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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikma dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sungguh Tuhanmu, dialah
yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan dialah yang lebih

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.

(QS. An-Nahl: 125)*

' Tim Al-Qosbah, Al-Qur’an Hafazan Metode 7 Kotak, (Bandung: Al-Qur’an Al-Qosbah,
2020), 281.
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ABSTRAK

Ayu Dwi Lestari, 2022 : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Probing Promting dengan Model Pembelajaran Konvensional
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII Di SMP Negeri 2 Rambipuji Tahun Pelajaran
2021/2022

Kata Kunci : Model Pembelajaran Probing Promting, Hasil Belajar

Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan, menjadikan
pembelajaran kurang maksimal. Untuk mencapainya diperlukan pembelajaran
yang baik, di SMP masih didominasi dengan model pembelajaran konvensional
yang menyebabkan siswa pasif sehingga hasil belajar kurang memuaskan. Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Salah
satunya model pembelajaran probing promting, model pembelajaran ini salah satu
model pembelajaran aktif dimana penerapannya lewat pertanyaan yang diberikan
merata pada setiap siswa secara acak.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran probing promting dengan
model pembelajaran konvensional. Penelian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2
Rambipuji. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Jenis penelian yang digunakan yaitu quasy exsperimen design. Desain non-
equivalent control group design, yaitu desain dengan pretest-posttest group
design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII berjumlah 145 siswa dan
sampel yang digunakan siswa kelas V1 B sebagai kelas eksperiment dan kelas V1I
D kelas kontrol. Penentuan sample ini menggunakan purposive sampling, karena
kepentingan yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,.
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi berupa. nilai posttest.
Analisis dan uji hipotesis dengan Independent Sample T-Test dan dilakukan
dengan bantuan Aplikasi Pengolah Data.

Hasil dari analisis data dengan menggunakan Independent Sample T-test
diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,00045. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikan atau nilai sig.(2-tailed) < 0,05 sehingga diperoleh hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternative (H,) diterima yang artinya terdapat perbedaan
hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Probing Promting dengan
model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS Kelas VII di SMP
Negeri 2 Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan penting untuk meningkatkan kualitas tenaga pengajar
dalam rangka mewujudkan cita-cita Indonesia dengan mencerdaskan
kehidupan bangsa yang jauh dan seluas-luasnya. Pendidikan merupakan
hal yang sangat mendasar bagi kehidupan manusia dan sebagai salah satu
ujung tombak dari kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, manusia
dapat memperoleh informasi yang sebelumnya dianggap mustahil. Peran
pendidikan sangat penting kaitannya dengan perkembangan fisik, mental
serta perilaku seorang individu, pendidikan bermanfaat bagi manusia
untuk mengembangkan diri agar bisa menghadapi perubahan yang terjadi
akibat perkembangan ilmu pengetahuan. Pendidikan suatu proses usaha
yang dilakukan manusia guna menumbuhkan dan mengembangkan
potensi-potensi pembawaan diri, baik jasmani maupun rohani sesuai
dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat dan
kebudayaan.?

Proses pendidikan dan pembelajaran merupakan kegiatan utama
dalam dunia pendidikan di sekolah. Penentuan keberhasilan proses belajar

mengajar disekolah ini banyak melibatkan beberapa komponen yang

> Muhammad Anwar, Filsafat Pendidikan, (Jakarta: Pranedamedia Group, 2015).19



mendukung. Komponen tersebut meliputi pendidik, peserta didik, sarana
dan media yang mendukung proses pembelajaran.®

Pembelajaran adalah kumpulan dari konsep belajar mengajar,
dengan penekanan terdapat pada perpaduan dari keduanya, Vyaitu
pertumbuhan aktivitas objek siswa. Hal ini sangat berkaitan dengan
pengajaran, dimana seseorang akan belajar dari apa yang telah diajarkan.
Karena pengajaran ini gaya penyampaian dan perhatian terhadap
kebutuhan para siswa yang diterapkan diruang kelas atau lingkungan
manapun di mana pembelajaran itu terjadi.*

Selain yang membuat pengajaran menjadi efektif yaitu bagaimana
seseorang guru berusaha menjadi panutan, guru sebagai aktor utama yang
berperan menjadi pengandali jalannya proses pembelajaran dikelas, yang
diharapkan bisa mengemban amanah dan sebaik-baiknya. Dalam
menjalankan tugasnya pengajar selalu dihadapkan dengan permasalahan
yakni masalah pengelolaan kelas dan minatnya siswa yang rendah dalam
kegiatan belajar dikelas.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Hardiyanti menunjukkan
bahwa pembelajaran yang hanya bersifat menyampaikan materi oleh
gurunya dan siswa hanya menghafal apa yang telah disampaikan, membuat
siswa jenuh, kurang bersemangat, dan tidak fokus dalam proses belajar. Sri
Hardiyanti mengemukakan permasalahan yang terjadi dikarenakan

keterbatasan guru dalam memilih model pembelajaran yang membuat hasil

® Rusman, Belajar dan pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2017), 76.
* Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 17.



belajar menjadi rendah.” Tentunya hal-hal ini berdampak negatif pada
mata pelajaran disekolah tidak terkecuali pelajaran IPS.

Berdasarkan hasil observasi awal penelitian dikelas VII SMP
Negeri 2 Rambipuji, dimana siswa tidak terlibat dalam pembelajar dimana
selama pembelajaran hanya guru yang mendominasi yang membuat siswa
menjadi pasif. Siswa kurang berani berpendapat dan menanggapi jawaban
dari temannya hal itu membuat hasil belajar menjadi rendah dan hasil
belajar pelajaran llmu Pengetahuan Sosial masih jauh dibawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM).

Tabel 1.1
Rata-rata Nilai Ujian Tengah Semester Ilmu Pengetahuan Sosial
Siswa diKelas VII SMP Negeri 2 Rambipuji Tahun Pelajaran

2021/2022
Kriteria

No Kglas Rak o Tuntas (= 70) | Tidak Tuntas (< 70)
1 | Kelas VII A 42,34 3 Siswa 26 Siswa
2 | KelasVII B 48,68 5 Siswa 24 Siswa
3 | KelasVIIC 42,27 4 Siswa 25 Siswa
4 | Kelas VII D 46,75 3 Siswa 26 Siswa
5 | KelasVII E 42,06 5 Siswa 24 Siswa

Jumlah 20 Siswa 125 Siswa

Tabel 1.1 dilihat pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial
siswa masih rendah terlihat rata-rata dikelas tidak mencapai kriteria

minimal, pada kelas VII ada 20 Siswa yang Tuntas > 70 dan ada 125

® Sri Hardiyanti, Nuraini Asriati, Khosmas, “Efektivitas Penerapan Model Probing
Promting Berbantuan Vidio Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Man 1 Pontianak”. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, Vol 7 No.12 (2018).



Siswa yang Tidak Tuntas < 70 dalam belajar dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) sebesar 70.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS di SMP Negeri 2
Rambipuji yaitu Drs. Kustiono Bagio, proses pembelajaran menggunakan
metode ceramah untuk menginformasikan buku pegangan siswa. juga
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VII, dimana
proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS sendiri sering menggunakan
metode ceramah dan merangkum buku paket IPS. Hal ini cenderung
membuat siswa pasif dan berujung pada hasil belajar rendah. Dikarenakan
pembelajaran yang dilakukan bersifat teacher-centric, dimana siswa
adalah subjek pembelajaran, hanya mendengarkan apa yang diberikan guru
dan tidak memiliki kesempatan untuk berekspresi. Berdasarkan
permasalahan tersebut, guru perlu inovasi untuk menerapakan model
pembelajaran di SMP Negeri 2 Rambipuji.

Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa. Guru bisa memakai contoh model
pembelajaran untuk mendorong anak didik, pada mana contoh model
pembelajaran merupakan planning atau pola yang bisa di pakai untuk
merencanakan pembelajaran pada kelas. Model pembelajaran ini mengacu
dalam tujuan pendidik, tahapan aktivitas pembelajaran, lingkungan belajar

dan pengelolaan kelas yang akan di pakai.’

® H. Darmadi, Pengembangan Model dan Metode dalam Pembelajaran Dinamika Belajar
Siswa (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2017), 42.



Jika siswa enggan mereka cenderung cepat melupakan apa yang
telah diberikan guru dalam pembelajaran mereka. Oleh karena itu,
diperlukan rangsangan untuk mengikat informasi yang baru diberikan.
Menerapkan model pembelajaran probing promting mendorong siswa
untuk menjadi lebih dalam tentang apa yang diajarkan. Dalam proses
pembelajaran, guru menjalankan proses tanya jawab secara acak. Mau
tidak mau siswa dapat berpartisipasi dalam proses tanya jawab, siswa tidak
dapat menghindar dari proses pembelajaran karena setiap saat ia bisa
dilibatkan dalam proses tanya jawab.

Model pembelajaran probing promting ini dijadikan alternatif
untuk perbaikan proses pembelajaran. Model pembelajaran probing
promting merupakan salah satu contoh model pembelajaran yang bisa
dimanfaatkan dalam pembelajaran IPS. Paradigma pembelajaran probing
prompting melibatkan murid belajar dengan menggunakan serangkaian
pertanyaan yang membimbing dan menggali ide-ide mereka sehingga
mereka dapat memulai proses berpikir yang dapat menghubungkan
pengetahuan dan pengalaman mereka menggunakan topik yang dihadapi,
kelebihan pembelajaran probing promting ini menuntut siswa aktif pada
proses pembelajaran .’

Siswa berperan aktif dalam pembelajaran ketika guru
menggunakan model pembelajaran probing promting. Siswa perlu fokus

pada pembelajaran karena mungkin giliran mereka untuk menjawab

” Miftahul Huda, Model pengajaran dan pembelajaran : Isu-isu Metodis dan Pragmatis
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 281.



pertanyaan dari guru. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru kepada
siswa dirancang untuk menguji pemahaman mereka tentang materi yang
diajarkan. Dengan variasi model pembelajaran diharapkan dapat
membantu siswa belajar lebih giat dan meningkatkan hasil belajarnya.®

Dari latar belakang yang telah diuraian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Perbedaan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Probing Promting dengan Model
Pembelajaran Konvensional pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 2
Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin memfokuskan
cakupan penelitian agar lebih terarah, sehingga dapat dirumuskan masalah
penelitian: Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran probing promting dengan model pembelajaran
konvensional pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di SMP Negeri 2
Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022 ?
. Tujuan

Tujuan penelitian dari masalah yang telah dirumuskan sebelumnya
adalah Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran probing promting dengan model
pembelajaran konvensional pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII di SMP

Negeri 2 Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022.

® Miftahul Huda, Model Pengajaran dan Pembelajaran, 282.



D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini akan bermanfaat dan menambah
khazanah keilmuan bahan penelitian dengan tujuan untuk
meningkatkan pendidikan khususnya di bidang ilmu-imu sosial.
2. Manfaat Praktis
Dalam praktiknya, hasilnya penelitian ini harus menjadi masukan
bagi para pendidik, khususnya yang mengajar mata pelajaran IPS, yang
harus mendapatkan manfaat dari hasil penelitian ini. Penelitian ini
diharapkan dapat membantu pihak lain memberikan informasi untuk
melakukan penelitian serupa:
a. Bagi Peneliti
Hal ini dapat memberikan pengetahuan yang mendalam bagi para
peneliti dan meningkatkan dorongan mereka untuk belajar secara
aktif dan sebagai metode untuk memperluas pengetahuan dan
pengalaman mereka.
b. Bagi siswa
Siswa tertentu dapat memahami dan menguasai materi dikelas
untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS.
c. Bagi Guru
1) Bisa dapat berkontribusi pada perluasan dan pemahaman

metode pembelajaran.



2) Sebagai kontribusi penelitan untuk meningkatkan pengajaran
ilmu-ilmu sosial dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
yang diharapkan dan sebagai imbalan bagi guru dapat memilih
metode pembelajaran yang tepat.

d. Bagi Sekolah
Bagi sekolah, hasil penelitian ini dimaksudkan untuk membantu
meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran IPS.

e. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi lebih
lanjut, khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berupa apapun yang

peneliti gunakan untuk mempelajari hal-hal tertulis, guna mendapatkan

informasi dan mengembangkan kesimpulan. Ada dua variabel utama

dalam penelitian ini, yaitu:

a. Variabel Bebas ( Independent Variable )

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi munculnya

atau berubahnya variabel terikat (dependent). Adapun yang

menjadi variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model

pembelajaran Probing Promting yang dilambangkan ( X).



b. Variabel Terikat ( Dependent Variable )

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel

atau menjadi akibat darinya. Hasil belajar siswa IPS merupakan

variabel yang relevan dalam penelitian ini pada ranah kognitif yang
dilambangkan dengan (YY) yang ada pada siswa kelas VII di SMP

Negeri 2 Rambipuji tahun pelajaran 2021/2022.

2. Indikator Variabel

Istilah "indikator variabel” mengacu pada variabel yang dapat
digunakan untuk membantu pengguna mengukur berbagai perubahan
yang terjadi secara langsung atau tidak langsung.

Setelah variabel penelitian terpenuhi, disarankan indikator variabel
indikator yang merupakan acuan empiris dari variabel yang diteliti.
Indikator empiris ini nantinya akan digunakan untuk membuat
pertanyaan atau item untuk survei, tes, wawancara, dan observasi di
masa mendatang.’

Indikator dalam penelitian sebagai berikut :

a. Model pembelajaran probing promting

1) Mempersiapkan pertanyaan-pernyataan yang akan diajukan

dalam proses pembelajaran.

2) Mengajukan pertanyaan kepada siswa secara acak dan siswa

langsung menjawab pertanyaan yang diajukan.

° Tim penyusun. “ Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah Institut Agama Islam Negeri
Jember” (Jember : IAIN Jember Press. 2019). 38
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3) Melontarkan hasil jawaban tersebut ke siswa lainnya, untuk
mengetahui hasil jawaban dari temannya.
4) Guru mengurai materi ajar dengan merangkai pada jawaban
yang dijawab oleh siswa.
5) Mengambil kesimpulan.®
b. Hasil belajar
1) Nilai pretest
2) Nilai posttest
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah pembahasan masalah dan operasional
merupakan protes terhadap makna dan upaya untuk tidak memberi makna
lain.*! Peneliti kemudian memberikan definisi untuk setiap variabel yang
diteliti, yaitu:
1. Model pembelajaran probing promting
Model pembelajaran probing promting adalah belajar dengan
menyajikan serangkaian pertanyaan untuk membimbing dan menguiji
ide-ide yang tepat untuk merangsang proses berpikir. Hal ini dapat
menginspirasi - pengetahuan  dan  pengalaman — siswa  dan
menggabungkannya dengan pengetahuan yang baru untuk
mempelajari kemampuan.'? Oleh karena itu, yang diperlukan untuk

penelitian ini adalah model pembelajaran probing promting yang

1% Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, 282.

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018),
38

'2 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, 281.
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menekankan pada aktivitas siswa melalui tanya jawab, diskusi
kelompok untuk mencari jawaban ketika menemukan informasi
tentang berbagai sumber belajar.
2. Hasil belajar
Hasil belajar pada dasarnya adalah nilai yang diterima siswa
ketika mereka mengajar dan belajar. Secara umum, hasil belajar
adalah perubahan perilaku dan kemampuan siswa secara keseluruhan
setelah pembelajaran, yang diwujudkan dalam bentuk keterampilan
kognitif, emosiomal, dan psikomotorik."* Jadi yang dimaksud dalam
penelitian hasil belajar berarti kemampuan seorang siswa untuk
menjalani suatu proses pembelajaran dengan bantuan model
pembelajaran probing promting yang diukur dengan tes hasil belajar
pretest dan posttest.
3. llmu pengetahuan sosial
llmu-ilmu sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu
sosial yang dirancang untuk tujuan pendidikan dan materi yang
disederhanakan agar mudah dipahami.** Yang dimaksud dari definisi
operasional ini adalah  materi ilmu pengetahuan sosial yang
diterapakan dengan menggunakan model pembelajaran probing

promting untuk memudahkan pemahaman.

3 Sudjana Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), 3
 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS, (Jakarta : Kencana, 2014), 6
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G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian disebut juga asumsi dasar sebagai hipotetis
pengantar, tentu saja sebagai titik awal untuk memungkinkan kebenaran
yang diterima oleh eksperimen. Hipotetis pengantar harus mudah
dirumuskan sebelum eksperimen mengumpulkan data. Anggapan
pengantar selain berfungsi sebagai landasan yang kokoh untuk masalah
yang diteliti juga untuk menekankan variabel-variabel yang menjadi fokus
perhatian peneliti dan untuk membentuk dugaan atau hipotesis.*®

1. Kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian adalah kelas eksperimen
dan kelas kontrol, mendapatkan materi yang sama dan memiliki
indikator dan tujuan pembelajaran yang sama.

2. Dua kelas yang dipelajari dalam penelitian ini memiliki sarana dan
prasarana kelasnya sama, kecuali media pembelajaran yang berbeda
sebagai bentuk perlakuan dalam penelitian ini. Kelas eksperimen
memakai model pembelajaran probing promting dan kelas kontrol ini
memakai model konvensional.

3. Dalam hal buku dan bahan ajar, kedua kelas yang dijadika sampel
penelitian ditangani sama, tidak dibedakan.

H. Hipotesis
Hipotesis penelitian merupakan jawaban pertama atas suatu
masalah penelitian dan kebenarannya belum diteruji secara empiris.

Jawaban pendahuluan baru ini dianggap sementara karena didasarkan pada

'> Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, 39.
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teori-teori yang relevan dan biasanya tidak didasarkan pada fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Oleh karena itu,

hipotesis dapat dirumuskan sebagai jawaban teoritis atas rumusan topik

penelitian, tetapi tidak ada jawaban empiris.*®

Berdasarkan penelitian tersebut, hipotesis yang dibuat dalam

penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Alternatif (H,)

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran probing promting dengan model pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 2
Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022
Hipotesis Nihil (Ho)

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran  probing promting dengan model pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 2

Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian membutuhkan diskusi yang sistematis. Adanya uraian

singkat tentang isi kajian yang memudahkan pembaca. Sistematika

pembahasannya meliputi jalannya disertai dari bab pendahuluan sampai

bab akhir. Sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta,

2016), 63.
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Bab | : Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian
termasuk variabel dan indikator penelitian, pengertian operasional, asumsi
penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Bab ini menjelaskan kajian pustaka. Bab ini menjelaskan
penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian
“Perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran probing
promting dengan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran
IPS di SMP Negeri 2 Rambipuji tahun pelajaran 2021/2022”. Dan
penelitian teoritis meliputi pembahasan teori-teori terkait yang digunakan
sebagai dasar untuk melakukan penelitian.

Bab 111 : Bab ini berisi metode penelitian yang berupa pendekatan
dan jenis penelitian, populasi dan sampel, dan teknik, instrumen
pengumpulan data, dan juga analisis data.

Bab IV : Bab ini berisi tentang penyajian dan analisis data,
meliputi penjelasan tentang apa yang diteliti, penyajian data, pengujian
hipotesis, dan pembahasan.

Bab V : Bab ini adalah bab penutup atau bab terakhir. Bab ini
berisi kesimpulan dari keseluruhan diskusi tanggapan dan saran penelitian,

diikuti dengan referensi dan lampiran untuk mendukung penelitian.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini merupakan salah satu acuan bagi peneliti
untuk mempertahankan atau memperkaya teori yang di gunakan dalam
tinjauan penelitian yang sedang dilakukan.

a. Jurnal ilmiah bina bahasa oleh Ana Theriana tahun 2020 yang
berjudul pengaruh model pembelajaran probing promting terhadap
hasil belajar siswa SMA Nurul Amal.

Dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya minat
siswa untuk belajar terutama pada mata pelajaran bahasa inggris siswa
sering mengantuk dan tidur didalam kelas pada jam pelajaran
berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran probing promting terhadap hasil belajar siswa
diSMA Nurul Amal. Sistem penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dan menggunakan metode eksperimen dengan
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dari perhitungan tes ketuntasan hasil belajar analisis tes menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan model pembelajaran probing
promting terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
inggris yang ditunjukkan dengan koefensi t hitung sebesar 7.02 atau
lebih besar dari koefisien t tabel sebesar 1,667. Rata-rata hasil tes

siswa kelompok eksperimen atau yang dikenai perlakuan model

15
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pembelaran probing promting pada mata pelajaran bahasa inggris
lebih besar dibandingkan dengan rata-rata hasil tes siswa kelompok
kontrol dengan menggunakan metode ceramah pada mata pelajaran
bahasa inggris.*’

b. Jurnal inovasi pendidikan kimia oleh Helivia Elvandari dan Kasmadi
Imam Supardi tahun 2017 yang berjudul penerapan metode
pembelajaran probing promting berbasis active learning untuk
meningkatkan ketercapaian belajar kompetensi siswa.

Dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang
kesulitan memahami materi, kesulitan muncul karena siswa hanya
mempelajari istilah dan tidak memahami materi. Tujuan dari bagian
ini adaalah untuk mengidentifikasi peningkatan kinerja siswa melalui
penggunaan model pola probing promting berdasarkan literasi
hidrokarbon aktif. Sistem yang digunakan oleh peneliti ini adalah
sistem kuantitatif, desain eksplorasi adalah pretest-posttest one group
design. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu melalui
sistem pengesahan, sistem tes, dan sistem observasi, serta perangkat
literasi yang meliputi silabus, rencana tugas dan perlengkapan
bimbingan belajar. Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil post-
test siswa lebih tinggi dari hasil pre-test siswa setelah menerima
model pembelajaran probing promting berbasis active learning. Pada

hasil pretest ketuntasan belajar yaitu 70,90 sedangkan pada hasil

Y Ana Theriana, “Pengaruh Model Pembelajaran Probing Promting Terhadap Hasil
Belajar Siswa SMA Nurul Amal”, Jurnal llmiah Bina Bahasa 13, no. 1, (2020), 12-26.
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posttest mencapai ketuntasan sebesar 85,09 dengan kriteria sangat
baik.*®
c. Jurnal Universitas Negeri Medan oleh Vivi Wulan Ratnasari tahun
2016 yang berjudul perbedaan model pembelajaran probing promting
dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar
menerapkan teori kelistrikan dan menggunakan alat ukur siswa kelas
X program studi teknik komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Binjai
tahun Ajaran 2016
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen,
dimana dalam pelaksanaannya melibatkan dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok konrol. Kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan model pembelajaran probing prompting, sedangkan
pada kelas kontrol siswa dibiarkan belajar dengan model pembelajaran
konvensional. Kedua kelompok dalam penelitian ini merupakan
kelompok yang homogen dimana tidak ada perbedaan secara khusus.
Penentuan kelas dilakukan denggan menggunakan metode claster
sampling, dan kelas eksperimen adalah kelas X TKJ 1 dengan jumlah
siswa 29 orang dan kelas kontrol adalah kelas X TKJ 2 dengan jumlah
siswa 29 orang. Jadi, total siswa yang terlibat dalam penelitian ini
adalah 58 orang. Berdasarkan analisi data pada kompetensi dasar
menerapkan teori kelistrikan dan menggunakan alat ukur, terdapat

perbandingan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan

¥ Helivia elvandri, Kasmadi Imam Supardi, “Penerapan model pembelajaran probing
promting berbasis active learning untuk meningkatkan ketercapaian kompetensi siswa”, Jurnal
Inovasi Pendidikan Kimia 10, no. 1, (2017), 1651-1660,
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model pembelajaran probing prompting dengan siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dimana
pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji t, dengan taraf
signifikan 5%. Uji t dimana H, diterima jika thitung > ttabel. Harga
thitung didapatkan sebesar 9.745 dan data tabel diketahui 1.672.
Maka, kriteria pengujian data diperoleh thitung > ttabel yaitu 9.745 >
1,672 artinya H, diterima yang berarti terdapat perbandingan hasil
belajar kompetensi dasar menerapkan teori kelistrikan dan
menggunakan alat ukur siswa yang menggunakan model pembelajaran
probing prompting dengan yang menggunakan model pembelajaran
Konvensional Kelas X SMK Negeri 2 Binjai Tahun Ajaran
2016/2017."

d. Jurnal inovasi pendidikan dan kimia oleh Ajeng Diasputri, Sri
Nurhayati dan Warian Sugiyo tahun 2013 dengan judul pengaruh
model pembelajaran probing promting berbantuan lembar kerja
berstruktur
terhadap hasil belajar.

Dalam penelitian ini, memiliki dua masalah, membuktikan
bagaimana pengaruh model pembelajaran literasi yang didukung oleh
lembar kerja terstruktur pada masalah belajar siswa dan seberapa

penting pengaruh model pembelajaran pembelajaran literasi

% Vivi Wulan Ratnasari, “Perbedaan Model Pembelajaran probing promting dengan
Model Pembelajaran Konvensional Terhadap Hasil Belajar Menerapkan Teori Kelistrikan dan
Menggunakan Alat Ulur Siswa Kelas X Program Studi Komputer dan Jaringan SMK Negeri 2
Binjai Tahun Ajaran 2016”., (2016).
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menggunakan lembar kerja terstruktur ini terhadap masalah
pembelajaran siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
eksploratif dengan desain eksperimen, pengumpulan data eksploratif
dilakukan melalui pengujian, observasi, dan angket. Penelitian ini
memberikan hasil aspek kognitif yang lebih baik dibandingkan dengan
penggunaan model pembelajaran konvensional. Dari perhitungan tes
ketuntasan belajar, kelompok tes ini mencapai hasil belajar yang lebih
ketuntasan. Jumlah siswa pada kelompok eksperimen yang mencapai
nilai > 70 termasuk dari 31 siswa (91,18% dari 34 siswa) pada kelas
kontrol tidak mencapai ketuntasan hasil belajar dengan jumlah siswa
yang mencapai nilai > 70 hingga 19 siswa (59,38% hingga 32
siswa).?°

e. Jurnal pendidikan dan pembelajaran khatulistiwa oleh Sri Hardiyanti,
Nuraini Asriati, Khosmas tahun 2018 dengan judul efektivitas
penerapan  model probing promting berbantuan vidio dalam
meningkatkan hasil belajar siswa Man 1 Pontianak.

Dalam penelitian ini menyimpan masalah yaitu pembelajaran
yang memiliki- sifat memberikan materi dari guru, siswa tinggal
menghafal apa yang diterangkan gurunya sehingga membuat siswa
jenuh  dan kurang bersemangat juga tidak bisa fokus saat
pembelajaran berlangsung, masalah tersebut membuat dampak pada

hasil belajar siswa. Penelitian ini memakai eksperimen Quasi

% Ajeng Diasputri, Sri Nurhayati, Warian Sugiyo, “Pengaruh Model Pembelajaran
Probing Promting Berbantuan Lembar Kerja Berstruktur Terhadap Hasil Belajar”. Jurnal Inovasi
Pendidikan Kimia, Vol 7 Nno. 1 (2013). 1103-1111.
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Eksperimental Design ini menggunakan desain eksperimen. Dalam

penelitian memakai desain post test-only control design. Berdasarkan

penelitian, hasil perhitungan peluang rata-rata post-test mahasiswa

kelas eksperiment mencapai peluang rata-rata sebesar 82,24 dan hasil

peluang pada kelas kontrol 74,61 hal ini menunjukkan bahwa

penggunaan sistem probing promting ini sangat berdampak baik

dalam meningkatkan hasil bejar siswa.?

Tabel 2.1
Analisis Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Nama, Tahun,

No. o Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
Ana Theriana tahun |a. Model a. Jenjang
(2020) Pembelajaran pendidikan
Probing b. Lokasi
Pengaruh Model . N
; Promting penelitian
Pembelajaran ) - )
1. ) ' b. Jenis penelitian |c. Materi
Probing Promting N
] c. Metode penelitian
Terhadap Hasil — ] o
o Kuantitatif d. Subjek peneliti
Belajar Siswa SMA )
d. Desain e. 'Latar belakang
Nurul Amal. -
penelitian masalah

21 Sri Hardiyanti, Nuraini Asriati, Khosmas, “Efektivitas Penerapan Model Probing
Promting Berbantuan Vidio Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Man 1 Pontianak”. Jurnal

Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, Vol 7 No.12 (2018).
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yang digunakan

Helivia Elvandridan |a. Model Lokasi
Kasmadi Imam pembelajaran penelitian
Supardi (2016) probing . Jenjang
promting pendidikan
Penerapan Metode o
. b. Menggunakan yang diteliti
Pembelajaran )
] ) pretest-posttest Subjek yang
Probing Promting o T
: ] ) dalam penelitian diteliti
Berbasis Active Metod Materi
c. Metode yan ateri yan
Learing Untuk i yans _ yans
) digunakan dibahas
Meningkatkan ) - _
] ~|d. Jenis penelitian Berbasis
Ketercapaian Belajar ) ) )
o yang digunakan active learning
Kompetensi Siswa.
e. Latar belakang
permasalahan
Vivi Wulan a. Perbedaan hasil Lokasi
Ratnasari belajar penelitian
(2016) menggunakan . Subjek yang
Perbedaan Model model diteliti
Pembelajaran pembelajaran Teori yang
Probing Promting probing digunakan
Dengan Model promting . Jenjang
Pembelajaran dengan model pendidikan
. Konvensional pembelajaran yang diteliti
Terhadap Hasil konvensional Materi yang
Belajar Menerapkan. |b. Menggunakan diajarkan
Teori Kelistrikan jenis penelitian
Menggunakan Alat eksperimen
Ukur Siswa Kelas X |c. Menggunakan
Program SMK pretest dan
Negeri 2 Binjai posttest
d. Analisis data
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Ajeng Diasputri, Sri [a. Penelitian Lokasi
Nurhayati dan menggunakan penelitian
Warian Sugiyo jenis penelitian Materi yang
Tahun (2013) eksperimen dibahas
Pengaruh model [b. Meneliti Berbantuan
"| pembelajaran pengaruh model lembar kerja
probing  promting pembelajarn berstruktur
berbantuan  lembar probing
kerja berstruktur promting
terhadap hasil terhadap hasil
belajar. belajar
Sri Hardiyanti, |a. Menerapkan Lokasi
Nuraini Asriati, model penelitian
Khosmas pembelajaran . Subjek yang
(2018) probing diteliti
Efektivitas promting . Jenjang
*| penerapan model |b. Menggunakan pendidikan
probing  promting jenis penelitian yang diteliti
berbantuan vidio eksperimen . Berbantuan
dalam meningkatkan |c. Latar belakang vidio
hasil belajar siswa masalah
Man 1 Pontianak.

Kesimpulan dari penelitian terdahulu ini yaitu jenis penelitian

yang sama antara peneliti dan penelitian terdahulu, yaitu metode
pembelajaran probing promting. Terdapat banyak perbedaan antara
peneliti dan penelitian terdahulu yaitu rumusan masalah yang
berbeda, tempat sekolah, mata pelajaran, tahun pelajaran dan jenjang

kelas maupun sekolah berbeda.
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B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Probing Promting
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model adalah bentuk representasi sederhana yang kompleks.
Di dalam model membuat proses dan fungsi dari fenomena fisik
atau gagasan-gagasan. Richey, klein dan tracey, menjelaskan
bahwa model menyiratkan sebuah representasi realitas yang
disajikan dengan tingkat struktur dan keteraturan dan model
adalah bentuk ideal yang disederhanakan dari sebuah realitas.

Sedangkan belajar dalam Kamus Besar Indonesia (KBBI),
secara etimologis memiliki arti “berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian bahwa
belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau
ilmu. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku manusia
berdasarkan pengalaman dan latihan dari belum tahu menjadi
tahu, dari pengalaman yang sedikit kemudian bertambah.
Sedangkan pembelajaran yaitu suatu usaha yang sengaja
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk
mencapai tujuan kurikulum. Istilah pembelajaran berhubungan
erat dengan pengertian belajar dan mengajar. Pembelajaran
merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak
sepenuhnya dapat dijelaskan. Menurut kamus besar bahasa

Indonesia, model adalah contoh, pola acuan, atau tipe. Belajar
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adalah proses, metode, tindakan belajar. Menurut kamus besar
bahasa Indonesia, model adalah contoh, pola acuan, atau tipe.
Belajar adalah proses, metode, tindakan belajar.?

Adapun Soekamto mengemukakan maksud dari model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Hal ini
berarti model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi
guru untuk mengajar.

Menurut Joyce & Weil (1971) dalam Mulyani Sumantri, dkk,
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan
memiliki  fungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktifitas belajar mengajar. Berdasarkan dua
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagi

22 Muhammad Siri Dangga, Teori Belajar dan Pembelajaran Inovatif, (Makasar,

SIBUKU Makassar, 2015), 11.
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pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam
merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar.?®
b. Model Pembelajaran Probing Promting

Model pembelajaran Probing-Prompting berkaitan erat
dengan pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
kepada siswa selama proses pembelajaran disebut probing
question. Pertanyaan yang disampaikan kepada siswa, ditujukan
untuk memotivasi dan memberikan isyarat kepada siswa dalam
memahami serta menemukan jawaban dari permasalahan yang
ada secara lebih mendalam.

Arti probing yaitu pemeriksaan, pencarian, dan pemeriksaan,
sedangkan promting yaitu mendorong atau membimbing. Probing
promting adalah pelajaran yang menyajikan serangkaian
pertanyaan-pertanyaan menggali, membimbing dan menggali ide-
ide para siswanya hingga mereka dapat memulai proses berpikir
yang dapat menghubungkan pengalaman dan pengetahuan mereka
dengan pengetahuan baru yang mereka pelajari. Karena
pembelajaran tanya jawab dilakukan dengan memilih siswa secara
acak, setiap siswa harus terlibat secara aktif dan mendominasikan

seorang siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru setiap saat.

> Mulyani Sumantri, Johan Permana, Strategi Belajar Mengajar.(Jakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pendidikan SD, 1999).
42,
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sehingga setiap siswa mau tidak mau harus turut berpartisipasi
aktif.**

Menurut suyatno, model pembelajaran probing promting
dipelajari melalui mediasi dengan menghadirkan serangkaian
pertanyaan terbimbing dan eksploratif yang membimbing dan
mengkaji proses berpikir. Keuntungan menggunakan model
pembelajaran probing promting adalah mendorong siswa untuk
berpikir positif dengan mengajukan pertanyaan yang dapat
menguji pengetahuan siswa terhadap materi yang sedang dibahas,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan yang belum jelas. Sehingga guru dapat menjelaskan
kembali materi yang belum diketahui. Siswa memiliki keberanian
untuk mengubah Kketidaksepakatan siswa menjadi diskusi,
bertukar pikiran satu sama lain, mengajukan pertanyaan menarik,
menarik perhatian siswa pada percakapan yang didiskusikan.?®

Menurut Sudarti proses probing dapat mengaktifkan siswa
dalam belajar yang penuh tantangan, sebab ia menuntut
konsentrasi dan keaktifan. Selanjutnya, perhatian siswa terhadap
pembelajaran yang sedang dipelajari cenderung lebih terjaga
karena siswa selalu mempersiapkan jawaban sebab mereka harus

selalu siap jika tiba-tiba ditunjuk oleh guru.

24 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo,
2012),165

% Suherman, E., Belajar dan Pembelajaran Matematika. Jurnal Inovasi Pendidikan
Kimia, Vol 7, No. 1, (2014), 1103-1111.
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Strategi prompting melibatkan isyarat-isyarat atau petunjuk-
petunjuk dalam memberikan pertanyaan yang digunakan untuk
membantu siswa menjawab dengan benar. Tidak hanya itu,
Prompting juga biasa digunakan ketika jawaban yang diberikan
siswa ternyata salah. Dengan strategi ini siswa yang tidak bisa
menjawab atau jawaban yang mereka berikan salah tidak akan
membuat mereka berkecil hati karena dalam strategi ini, guru
akan membantu dengan memberikan petunjuk-petunjuk tertentu
sampai pada jawaban yang benar.

Rangkaian pertanyaan yang harus diberikan mungkin agak
panjang akan tetapi hal ini dirasa tepat pada guru mendapoat
jawaban yang benar akan tetapi harus berpindah-pindah dulu ke
siswa yang berbeda. Sedangkan strategi Probing biasanya
dilakukan guru ketika mendapati siswanya menjawab pertanyaan
dengan benar akan tetapi kurang mendalam. Melalui proses
Probing ini, guru berusaha untuk membuat siswanya
membenarkan atau menjelaskan lebih jauh tentang jawaban
mereka, dengan cara demikian dapat meningkatkan
pembahasan.?®

Adapun fungsi dari Probing promting ini adalah memberikan
kesempatan untuk mendukung dan mempertahankan secara

intelektual pandangan dan pendapat yang dinyatakan dengan

?® Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif, 125.
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sederhana. Dengan mempertahankan pendapatnya secara

intelektual, siswa akan memperoleh pengalaman dalam

menghadapi tugas-tugas tingkat tinggi dan mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.?’
c. Langkah - Langkah Model Pembelajaran Probing Promting

1) Guru memaparkan siswa diberbagai situasi, baik itu
memberikan gambar-gambar, dan lain-lain yang mengandung
masalah.

2) Memberikan waktu pada siswa untuk merumuskan jawaban
atau melakukan obrolan kecil dalam merumuskan masalah.

3) Guru mengajukan masalah untuk semua siswa sesuai dengan
tujuan indeks.

4) Menyisihkan beberapa menit untuk memberikan kesempatan
kepada siswa guna menyelesaikan suatu masalah.

5) Pilih satu siswa untuk menjawab pertanyaan.

6) Jika jawabannya benar, guru akan mengintruksikan siswa lain
untuk menanggapi jawaban tersebut. Namun, jika para siswa
mengalami kemacetan ketika menjawab atau jawaban
diberikan -~ kurang tepat, guru mengajukan pertanyaan
lanjutan. Hal ini memungkinkan siswa untuk berpikir tentang
pertanyaan awal dan siswa untuk menjawab pertanyaan

dengan benar. Pertanyaan ini biasanya menuntut siswa untuk

%7 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif, 126.
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berpikir lebih tinggi, sifatnya membimbing dan menggali
siswa sehingga semua informasi yang ada pada siswa dapat
membantu mereka menjawab pertanyaan pertama.

7) Guru mengajukan pertanyaan terakhir kepada berbagai siswa
untuk menekankan bahwa indikator ini benar-benar dipahami
oleh semua siswa.”®

d. Kelebihan Model Pembelajaran Probing Promting

1) Merangsang siswa dalam dinamis berpikir.

2) Beri siswa celah agar mereka bertanya tentang materi yang
sedang mereka kerjakan.

3) Guru dapat menjadi pihak netral dalam mengarahkan
pendapat masing-masing siswa dalam sistem ini.

4) Disajikan soal-soal yang akan membuat para siswa antusias
untuk menjawabnya.

5) Sebagai sarana untuk mereview perlengkapan bimbingan
belajar yang telah dipelajari.

6) Dapat menyarankan siswa untuk berani mengemukakan
pendapatnya.?

e. Kekurangan Model Pembelajaran Probing Promting
1) Karena jumah siswa yang banyak, tidak mungkin

mengajukan pertanyaan kepada semua siswa.

28 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, 282.

2 Nuril Kartika dan Ulhaq Zuhdi, “Pengaruh Penerapan Probing Promting Learning
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas I1I SDN Lakardowo”, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, vol. 06 no. 08 (2018).
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2) Siswa gugup, guru menciptakan suasana tegang namun akrab,
apalagi jika guru tidak mendorong para siswa untuk berani
maka guru sekolah menciptakan suasana tegang namun
akrab.

3) Mengajukan pertanyaan pada tingkat yang mudah dipahami
siswa bukanlah hal yang mudah.

4) Banyak waktu yang terbuang jika siswa tidak menjawab
beberapa pertanyaan.

5) Jika siswa tidak dapat mengekspresikan diri dengan baik,
mereka dapat mengganggu pemikiran mereka. Misalnya guru
meminta siswa untuk menjawab persis seperti yang
dinginkan.*

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar bukan hanya salah satu aspek dari potensi
manusia, tetapi perubahan secara keseluruhan. Dengan kata lain,
soal pembelajaran yang diterbitkanoleh para ahli pendidikan
sebagaimana diuraikan di atas dipandang secara utuh tidak
mandiri.**
Hasil belajar didefinisikan sebagai nilai yang diterima siswa

saat belajar dan mengajar. Secara umum, hasil belajar adalah

%0 Aris Shoimin, 68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-
ruzz media, 2014), 129.

1 M Tobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Praktik (Yogyakarta : R-ruz media,
2017), 22.
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perubahan perilaku dan kemampuan siswa secara keseluruhan
setelah pembelajaran, yang diwujudkan dalam bentuk ketrampilan
kognitif, emosional, dan psikomotorik.
b. Macam-Macam Hasil Belajar

Howard kingsle membedakan antara tiga jenis hasil belajar:
1) keterampilan dan kebiasaan 2) pengetahuan dan keterampilan
3) sikap dan cita-cita. Setiap jenis tujuan pembelajaran dapat
dipenuhi dengan materi yang ditentukan dalam kurikulum. Dalam
bukunya, Gagne menyatakan bahwa belajar melibatkan
keterampilan kognitif, emosional, dan psikomotorik.*
(1) Bidang kognitif adalah sebagai berikut :

(a) Knowledge (Pengetahuan)

(b) Comprehension (mengerti, menjelaskan, meringkas)

(c) Analysis (penjelasan dan penentuan hubungan)

(d) Application (menerapkan)

(e) Synthesis (organisasi, perencanaan, pendidikan)

(f) Evaluating (menilai)
(2) Lingkup afektif meliputi hal-hal berikut :

(a) Receiving (sikap menerima)

(b) Responding (jawaban)

(c) Valuing (menilai)

(d) Organization (organisasi)

%2 Endang Sri Wahyuningsih, Upaya peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa
(Yogyakarta: Cv Budi utamo, 2020), 65.
%% purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 48.
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(e) Characterization (karakter)
(3) Lingkup psikomotorik meliputi :
(@) Intiatory (inisiatif)
(b) Routinized (Rutin)
(c) Keterampilan  produktif,  teknis, fisik,  sosial,
administratid dan intelektual.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pada dasarnya ada dua faktor yang berpengaruh : eksternal dan
internal. Faktor internal adalah faktor yang berhubungan dengan
kepribadian guru dalam memimpin kelas. Oleh karena itu, guru
perlu mempersiapkan mental, memiliki keseimbangan tugas dan
tanggung jawab, mendistribusikan materi, dalam kondisi fisik
yang baik, dan memiliki semangat kerja. Faktor eksternal adalah
kondisi eksternal atau eksternal bagi individu guru,termasuk
keluarga dan lingkungan sekitarnya.*
Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, internal dan
eksternal. Ini terdiri dari bagian-bagian berikut :
1) Faktor Internal
a) Faktor fisik tambahan dan didapat seperti penglihatan,
pendengaran, dan fisik.
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawahan maupun

yang berasal dari lingkungan, seperti faktor potensial yang

% M.Sobry Sutikno, Metode dan Model-Model Pembelajaran (Lombok: Holistica,
2014),18.
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meliputi kecerdasan atau bakat, keterampilan aktual yang
diperoleh, minat, motivasi, emosi dst.
c) Faktor kinerja fisik dan mental.
2) Faktor Eksternal
a) Faktor sosial yang terdiri dari faktor keluarga, sekolah,
masyarakat dan kelompok.
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.
¢) Faktor lingkungan fisik seperti perumahan, sarana dan
prasarana pendidikan, iklim.*
3. llmu Pengetahuan Sosial
a. Pengertian llImu Pengetahuan Sosial
llmu pengetahuan sosial adalah pengembangan konsep-
konsep yang mencerminkan kondisi sosial yang ada di lingkungan
siswanya. Hal ini memungkinkan terselenggaranya pendidikan
IPS untuk menghasilkan warga negara yang baik dan bertanggung
jawab kepada bangsa dan negara.*®
IImu-ilmu sosial adalah mata pelajaran yang terintegrasi
dari sejarah, ekonomi, geografi, dan ilmu-ilmu sosial lainnya.
Mata pelajaran di SMP dan MTs IPS merupakan salah satu mata
pelajaran yang wajib diambil siswa, dan kurikulum (pelajaran)

untuk sekolah IPS dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20

% Tria Melvin, “Hubungan disiplin dan belajar,” 4-5.
% Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta : Kencana, 2011),
217.
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Pasal 37 Sistem Pendidikan Nasional 2003 meningkat yang
berbunyi “kurikulum sekolah dasar dan menengah atas mencakup
ilmu-ilmu sosial”. Seperti yang anda lihat, ini pada dasarnya
adalah mata pelajaran wajib.*’
b. Tujuan Pembelajaran IPS
Standar isi Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menyebutkan
bahwa tujuan pendidikan IPS adalah :

1) Memahami masalah yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat.

2) Logis dan kritis, ia memiliki rasa ingin tahu, penelitian,
pemecahan masalah, dan kemampuan pengantar potongan
dalam kehidupan sosial dan fragmen kemanusiaan.

3) Komitmen dan pengakuan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan
bersaing dalam masyarakat yang multidimensional ditingkat
regional, nasional, dan internasional .

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS
Berdasarkan tujuan IPS yang diuraikan dengan berpijak pada
objek-objek IPS diatas, diperlukan ruang lingkup ilmiah untuk
mengembangkan mencapainya. Dibawah ini adalah pilihan mata
pelajaran IPS di SMP dan MTs untuk dipelajarai siswa :

1) Sistem sosial dan budaya

¥ Sapriya, Pendidikan IPS (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015), 114.
% Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS disekolah Dasar (Jakarta :
Prenadamedia group, 2014), 30.
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2) Orang, tempat, lingkungan

3) Perilaku ekonomi, kesejahteraan

4) Waktu, kontinuitas, perubahan

5) Sistem nasional.*®

Berdasarkan pengertian dan tujuan permendiknas No. 22
sejak Tahun 2006, ada beberapa yang terkait dengan ruang
lingkup IPS :

1) Materi pembelajaran IPS merupakan perpaduan dari berbagai
bidang sosial dan humaniora. Oleh karena itu, ketika materi
IPS dirancang secara terpasu, menjadi lebih bermakna dan
kontekstual.

2) Materi IPS tidak hanya terkait dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga terkait dengan isu-isu
sosial dan kebangsaan

3) Jenis-jenis materi IPS terkait dengan berbagai aspek seperti
fakta, konsep generalisasi, dan nilai kognitif, emosional,,

psikomotorik dan spiritual.*’

% Arnie Fajar, Portofolio Dalam Pembelajaran IPS (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2005), 114.
*0 Supardi, Dasar-Dasar Ilmu Sosial (Yogyakarta : Ombak, 2011), 186.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dan dapat dilakukan secara tajam, terbatas, dan
terukur. Data survei adalah data numerik dan digunakan untuk analisis
statistik, sehingga disebut metode kuantitatif.*!

Penelitian kuantitatif adalah pengumpulan dan pengelompokan
data untuk menjelaskan fenomena tertentu yang dialami oleh suatu
kelompok. Untuk menyelidiki suatu populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel biasanya dilakukan secara random atau acak, dengan
menggunakan peralatan penelitian untuk mengumpulkan data dan analisis
data kuantitatif yang bertujuan untuk menguji suatu hipotesis tertentu.*

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental design atau
eksperimen semu, jenis penelitian ini dikenal sebagai desain eksperimen
dengan kelompok kontrol dan eksperimen. Studi eksperimen paling sering
digunakan untuk menentukan efek dari satu perlakuan terhadap yang lain
di bawah kondisi yang terkendali.®®

Penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control group,
yaitu desain penelitian yang menggunakan pretest dan posttest. Dalam

desain ini, ada dua grup: grup eksperimen dan grup kontrol, dimana

! Tritanto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), 174

*2 Sugiyono, Metode Penelitian, 14.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta,
2016), 77

36
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peneliti memberikan model pembelajaran probing promting dikelas
eksperimen dan memberikan model pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol. Dari dua penerapan pembelajaran tersebut hal ini terlihat dari hasil

belajar siswa.

Tabel 3.1

Desain Penelitian

Kelompok | Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen | O X! o}
Kontrol o' X ? O’
Keterangan :
o' = Pretest
o’ = Posttest
x? = Perlakuan pembelajaran kelas eksperimen dengan model
pembelajaran probing promting
X2 = perlakuan pembelajaran kelas kontrol dengan model

pembelajaran konvensional.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sekumpulan kawasan yang bersesuaian dengan suatu objek atau
subjek yang menarik kesimpulan dengan tingkat dan sifat tertentu
yang ditentukan oleh peneliti yang diteliti adalah populasi. Seluruh
populasi kelas VII SMP Negeri 2 Rambipuji Tahun Pelajaran

2021/2022 terwakili dalam penelitian ini.
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Tabel 3.2
Populasi Kelas VII Tahun Pelajaran 2021/2022 SMP Negeri 2
Rambipuji
No. | Nama | Jumlah Siswa

1 | Kelas7A 29

2 | Kelas 7B 29

3 | Kelas7C 29

4 | Kelas 7D 29

5 | Kelas 7E 29

2. Sampel
Sampel yaitu salah satu dari banyak sifat dan karakter populasi.
Jika tidak memungkinkan untuk mempelajari semua studi ini, populasi
dapat menggunakan sampel untuk mempelajari populasi karena
jumlah orang yang banyak dan terbatasnya sumber daya, keuangan,
sumber daya manusia, dan waktu.**

Sampel dalam penelitian ini diambil memakai teknik
purposive sampling karena kepentingan yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan yang dilakukan
dalam pengambilan sampel berdasrakan nilai akademik yang hampir
sama.

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, dilihat dari
hasil nilai ujian semester kelas VII, juga dilakukan karena hasil tanya
jawab dengan guru mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Rambipuji

antara lain mempertimbangkan karakteristik siswa yang menerima

*4 Sugiyono, Metode Penelitian, 81.
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materi yang berkaitan dengan kelas yang sama tidak ada yang
dibedakan. Oleh sebab itu semua kelas V11 dengan 5 kelas, dan dipilih
dua kelas sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas VII B dan kelas
kontrol VII D.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Tenik Pengumpulan Data
Penelitian ini memerlukan tiga teknik pengumpulan data yakni
observasi, tes, dan dokumentasi.
a. Observasi
Metode observasi ini digunakan untuk membantu dalam
menyelesaikan penelitian. Metode berikut digunakan untuk
mengetahui dampak pembingkaian atau efektifitas, serta bagaimana
model pembelajaran probing promting akan diterapkan selama
proses
pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol. Pengamatan ini
berlangsung di SMP Negeri 2 Rambipuji pada kelas VII B dan VII
D.
b. Tes
Tes terdiri dari serangkaian persoalan atau percobaan, beserta
alat-alat lain, yang digunakan untuk memperkirakan karakteristik,
keterampilan, kecerdasan, atau bakat individu atau kelompok.*

Teknik ini digunakan untuk mengisi data-data yang diperlukan.

> Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2009), 32



40

Artinya alat penelitian yang dicoba berupa soal-soal dikelas
eksperimen dan kelas kontrol, meliputi hasil pretest dan posttest.
Hal ini didasarkan pada alasan pertama: suatu proses evaluasi yang
dirancang oleh peneliti untuk lebih memahami hasil tes.

Pretest adalah jenis tes yang menentukan seberapa banyak
siswa telah belajar, dan menentukan sejauh mana subjek telah
dipelajari materi pelajaran yang akan diberikan telah dipelajari oleh
para siswa. Postest adalah tes untuk mengetahui posisi Kinerja
siswa terhadap suatu masalah belajar ketika proses pembelajaran
telah berlangsung.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data yang berupa catatan, tes, buku,
jurnal- jurnal, majarah, dan sebagainya. Bentuk dokumennya
sendiri berupa tulisan, karya monumental seseorang dan lain-lain.
Dokumentasi ini dipakai untuk menyimpan data lansung dari objek
penelitian. Informasi penelitian ini digunakan untuk menyusun
daftar siswa, hasil ujian, dan profil sekolah di SMP Negeri 2

Rambipuji.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan data
berupa soal-soal tes. Tes ini merupakan alat pengumpulan informasi

dibandingkan dengan alat lainnya, tes ini bersifat resmi karena penuh
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dengan batasannya.”® Benar salahnya data yang diambil tergantung
pada baiknya instrumen pengumpulan datanya, oleh karena itu
instrumen pengumpulan data harus operasional, dapat diukur dan
dicek kebenarannya.

Tes yang ditugaskan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah soal pilihan ganda. Partisipasi dalam tes ini, penekanan yang
lebih besar diharapkan terlihat pada bagaimana pengaruh nilai siwa
dalam mata pelajaran IPS secara konseptual.

3. Uji Instrumen

Untuk mendapatkan data yang akan mendukung temuan
penelitian, membutuhkan instrumen yang bagus dapat memenuhi
kriteria validitas dan reliabilitas. Para peneliti mengujinya setalah itu
karena perlu digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pertanyaan
yang diuji dimaksudkan untuk memverifikasi validitas butir soal dan
reliabilitas soal.

a. Uji validitas
Validitas atau  kesahihan  adalah  ukuran  yang
memberitahukan tingkat kevaliditas suatu alat ukur. Alat ukur
yang valid artinya alat ukur yang digunakan untuk memperoleh (

mengukur ) data adalah valid. Tes dikatakan valid jika tingkat

“6 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (jakarta: rineka
cipta, 2013), 47.
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ketelitiannya tinggi dalam mengungkap aspek yang akan di
ukur.*’

Efektivitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan validitas isi (content validiy) yaitu validitas
yang didasarkan butir-butir item yang berguna untuk
menunjukkan sejauh mana item atau butir tes mencakup
wawasan keseluruhan dari objek yang akan diukur, yaitu objek-
objek yang membantu menunjukkan.*® Taraf signifikasi untuk
masing-masing yaitu 5% tiap butir soal, yang dihitung dengan
menggunakan data tabel untuk batas signifikansu koefisien
korelasi. Jumlah responden sebanyak 29 sehingga n(29),
sedangkan jumlah variabel penelitian ada 2 sehingga (k)-2,
rumusnya df= n — k hasilnya (df= 29 — 2 = 27). Validasi
ditunjukkan pada gambah yang ditunjukkan pada tabel r = 0,381.

Ini dikenal sebagai indeks validasi soal yang dapat dihitung.

Tabel 3.3
Indeks Validasi

No. | “Nilai Validitas

1 | >0,381 | Soal yang dinyatakan valid

2 | <0,381 | Soal yang dinyatakan tidak valid

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Suatu Praktek (Jakarta : Rineka

Cipta, 2014), 63

8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,

2014), 133.
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Hasil validasi menggunakan Aplikasi pengolah data dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.4

Hasil Uji Validitas

NO Pearson Keterangan | No Pearson Keterangan
Correlation Validasi Item | Correlation Validasi

1 0,518 Valid 21 0,485 Valid

2 0,420 Valid 22 0,-046 Tidak Valid
3 0,441 Valid 23 0,262 Tidak Valid
4 0,056 Tidak Valid 24 0,257 Tidak Valid
5} 0,473 Valid 25 0,434 Valid

6 0,574 Valid 26 0,094 Tidak valid
7 0,488 Valid 27 0,425 Valid

8 0,523 Valid 28 0,394 Valid

9 0,512 Valid 29 0,131 Tidak valid
10 0,309 Tidak valid 30 0,186 Tidak valid
11 0,553 Valid 31 0,547 Valid

12 0,590 Valid 32 0,600 Valid

13 0,562 Valid 33 0,373 Tidak valid
14 0,518 Valid 34 0,612 Valid

15 0,532 Valid 35 0,431 Valid

16 0,499 Valid 36 0,219 Tidak valid
17 0,263 Tidak valid | 37 0,215 Tidak valid
18 0,488 Valid 38 0,487 Valid

19 0,643 Valid 39 0,123 Tidak valid
20 0,392 Valid 40 0,504 Valid

Setelah melaksanakan verifikasi keabsahan soal, aplikasi

pengolah data, hasil diatas ada 13 soal tidak valid dan 27 soal
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valid. Seluruh butir soal yang diperlukan mewakili semua
indikator. Dalam hal ini, peneliti menggunakan hasil pertanyaan
valid yang diuji dikelas eksperimen dan kontrol yaitu hasil soal
sebanyak 27 soal. Tabel berikut menunjukkan hasil proses

validasi untuk penelitian ini:

Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
Keterangan Nomer Soal Jumla
h Soal
1,2,3,5,6,7,8,9,11,12,13,14,15,16,18,19,20,2
Valid 27
1,25,27,28,31,32,34,35,38,40
Tidak Valid | 4,10,17,22,23,24,26,29,30,33,36,37,39 13

d. Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah indikator yang menunjukkan seberapa
andal perangkat pengukuran. Stabilitas atau ketebalan temuan
dimensi ditunjukkan oleh kepercayaan ini. Keandalan ini
menunjukkan konsistensi atau stabilitas temuan pengukuran.
Ketika alat ukur digunakan untuk mengukur sesuatu, dikatakan
tidak berubah dan kompatibel jika hasilnya secara konsisten
sama. Selama pengukuran, keadaan yang sama digunakan.*

Hasil pengukuran harus dapat diandalkan dalam arti harus
konsisten dan stabil. Menurut Wiratna Sujarweni (2014:192),
untuk melihat instrumen reliabel atau tidak, yaitu dengan melihat

yang ditetapkan pada kolom crombaci’s alpha. Perangkat

*9 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, 130.
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menyimpulkan dapat diandalkan jika nilai cromback’s alpha
pada instrumen > 0,60 atau lebih tinggi, maka disimpulkan
bahwa instrumen tersebut reliabel, namun jika nilai kurang dari
0,60 maka instrumen tersebut tidak reliabel. Terdapat ringkasan
keseluruhan dari hasil pengujian untuk keandalan peralatan.
Berdasarkan tabel di bawah ini, uji reliabilitasnya menggunakan
aplikasi pengolah data :

Tabel 3.6
Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of Items

,865 40

Diketahui nilai crombac/’s alpha sebesar 0,865 atau lebih
besar dari 0,60. Didasarkan pada istilah ini, maka dapat
disimpulkan bahwa butir soal yang diuji adalah aman atau
reliabel. Hasil pengujian reliabilitas instrumen secaral
keseluruhan dikatakan:

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Soal Uji Coba

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance Corrected ltem- Cronb.a‘chs
. Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted .
Correlation Deleted

soal 1 17.59 52.894 468 .860
soal 2 17.72 53.993 373 .862
soal_3 17.10 54.025 .398 .862
soal_4 17.59 56.251 -.008 .870
soal 5 17.52 53.116 418 .861
soal 6 17.38 52.315 526 .859




soal 7
soal 8
soal 9
soal_10
soal_11
soal 12
soal_13
soal 14
soal_15
soal 16
soal 17
soal 18
soal 19
soal_20
soal_21
soal_22
soal_23
soal 24
soal_25
soal 26
soal_27
soal 28
soal_29
soal_30
soal_31
soal_32
soal_33
soal 34
soal_35
soal 36
soal_37
soal 38
soal 39
soal_40

17.59
17.45
17.72
17.90
17.48
17.24
17.69
17.38
17.31
17.38
17.38
17.48
17.55
17.10
17.28
17.66
17.59
17.66
17.66
17.55
17.52
17.48
17.52
17.24
17.72
17.21
17.55
17.28
17.17
17.55
17.66
17.66
17.55
17.28

53.108
52.685
53.421
55.596
52.473
52.475
52.936
52.744
52.722
52.887
54.672
52.973
51.899
54.310
53.135
56.948
54.751
54.877
53.663
55.970
53.473
53.687
55.687
55.333
53.207
52.527
53.899
52.207
53.791
55.042
55.163
53.305
55.756
52.993

437
471
470
.286
.504
.546
520
466
482
446
.200
434
.602
347
433
-.107
201
199
.383
.028
.368
334
.065
124
507
.560
315
570
.382
155
156
438
.057
454

.861
.860
.860
.864
.859
.858
.859
.860
.860
.860
.866
.861
.857
.863
.861
871
.866
.865
.862
.869
.862
.863
.869
.867
.860
.858
.863
.858
.862
.867
.866
.861
.869
.860
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e. Taraf Kesukaran
Tingkat kesukaran ditentukan oleh persentase siswa yang
menjawab pertanyaan dengan benar atau salah. Sebuah
penyelidikan yang sangat baik adalah salah satu yang tidak terlalu
ringan atau terlalu besar dan tidak terlalu sulit. Rumus di bawah

ini yang akan digunakan:

Keterangan:
P = Tingkat kesurakaran
B = Banyak peserta didik yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes
Indeks kesukaran dapan didentifikasi menggunakan
klasifikasi berikut :
P = 0,00 — 0,30 soal sukar
P =0,31-0,70 soal sedang
P =0,71 - 1,00 soal mudah®
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Aplikasi
pengolah data. Data tingkat kesukaran objek yang disajikan, serta
data hasil tes tingkat kesukaran masing-masing soal dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini :

%0 Suharsimi Akikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), 210.



Tabel 3.8

Hasil Pengujian Tingkat Kesukaran Butir Soal

No soal | Mean (Output SPSS) | Tingkat Kesukaran
1 0,34 Sedang
2 0,21 Sukar
3 0,83 Mudah
4 0,34 Sedang
5 0,41 Sedang
6 0,55 Sedang
7 0,34 Sedang
8 0,48 Sedang
9 0,21 Sukar
10 0,03 Sukar
11 0,45 Sedang
12 0,69 Sedang
13 0,24 Sukar
14 0,55 Sedang
15 0,62 Mudah
16 0,55 Sedang
17 0,55 Sedang
18 0,45 Sedang
19 0,38 Sedang
20 0,83 Mudah
21 0,66 Sedang
22 0,28 Sukar
23 0,34 Sedang
24 0,28 Sukar
25 0,28 Sukar
26 0,38 Sedang
27 0,41 Sedang
28 0,45 Sedang
29 0,41 Sedang
30 0,69 Sedang
31 0,21 Sukar
32 0,72 Mudah
33 0,38 Sedang
34 0,66 Sedang
35 0,76 Mudah
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36 0,38 Sedang
37 0,28 Sukar
38 0,28 Sukar
39 0,38 Sedang
40 0,66 Sedang

49

Dalam penelitian ini hasil rekapitulasi analisis tingkat

kesukaran butir soal dapat dilihat pada tabel berikut :

Rekapitulasi Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tabel 3.9

Kriteria Nomor Soal Jumlah

Mudah | 3,15,20,32,35, 5
1,45,6,7,8,11,12,14,16,17,18,19,21,23,26,

Sedang 25
27,28,29,30,33,34,36,39,40

Sukar 2,9,10,13,22,24,25,31,37,38 10

Berdasarkan hasil uji taraf kesukaran diperoleh sebesar 5

soal yang dinyatakan mudah, 25 soal sedang, dan 10 soal yang

dinyatakan sukar.

Daya Pembeda

Kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang

pandai atau berpendidikan tinggi dan yang berpendidikan rendah

itu merupakan daya pembeda soal. “D” mewakili besarnya daya

pembeda. Untuk memastikan nilai dihitung dengan menggunakan

rumus dibawah ini :

B, By
D=—--—-=pP,—-P
Ja Jg 4P
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Keterangan :

J = jumlah peserta tes

Ja =banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

itu dengan benar

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal itu dengan benar

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
(ingat, P sebagai indeks kesukaran)

Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Untuk dapat menggunakan kategori daya pembeda untuk
mengevaluasi apakah suatu butir soal tersebut baik atau tidak :
D : 0,00 - 0,20 : jelek ( poor)
D :0,21 - 0,40 : cukup ( satistifactory )
D.: 0,41 - 0,70 : baik ( good )
D : 0,71 - 1,00 : baik sekali ( excellent )**

Dalam penelitian - terdapat hasil uji daya pembeda
instrumen butir soal dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.10
Hasil Pengujian Analisis Daya Pembeda

No soal | r hitung (Output SPSS) | Daya Beda Butir Soal
1 0,518 Baik

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, 232.



2 0,420 Baik
3 0,441 Baik
4 0,056 Jelek
5 0,473 Baik
6 0,574 Baik
7 0,488 Baik
8 0,523 Baik
9 0,512 Baik
10 0,309 Cukup
11 0,553 Baik
12 0,590 Baik
13 0,562 Baik
14 0,518 Baik
15 0,532 Baik
16 0,499 Baik
17 0,263 Cukup
18 0,488 Baik
19 0,643 Baik
20 0,392 Cukup
21 0,485 Baik
22 0,-046 Jelek
23 0,262 Cukup
24 0,257 Cukup
25 0,434 Baik
26 0,094 Jelek
27 0,425 Baik
28 0,394 Cukup
29 0,131 Jelek
30 0,186 Jelek
31 0,547 Baik
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32 0,600 Baik
33 0,373 Cukup
34 0,612 Baik
35 0,431 Baik
36 0,219 Cukup
37 0,215 Cukup
38 0,487 Baik
39 0,123 Jelek
40 0,504 Baik

Data rekapitulasi analisis daya pembeda instrumen butir
soal dapat dilihat pada Tabel 3.11 berikut :

Tabel 3.11

Rekapitulasi Analisis Daya Pembeda

Kriteria Nomor Soal
Jelek 4,22,26,29,30,39
Cukup 10,17,20,23,24,28,33,36,37
_ 1,2,3,5,6,7,8,9,11,12,13,14,15,16,18,19,21,25,2
S 7,31,32,34,35,38,40
Baik Sekali -

Butir soal yang termasuk dalam kategori cukup dan baik,
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Sedangkan soal
yang termasuk kedalam kategori jelek, akibatnya pertanyaan

dalam kategori tidak dapat digunakan sebagai alat penelian.
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D. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik
sebagai bentuk analisis data setelah dikumpulkan dari semua responden
atau sumber data lainnya. Statistik inferensial adalah metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik ini digunakan untuk
menganalisis data historis dan mengubahnya menjadi statistik.>> Adapun
teknik analisa sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah jenis tes yang harus dilakukan untuk
menentukan apakah hasil penyelidikan itu normal. Jika distribusinya
normal, maka digunakan uji statistik parametrik sebagai rumus
hipotesis. Jika datanya tidak normal, digunakan uji statistik non-
parametrik. Dalam hal ini dilakukan dengan dua cara vyaitu uji
normalitas dengan rumus kai kuadrat (chi squaere) dan menggunakan
bantuan Aplikasi pengolah data. Berikut ini adalah langkah-langkah
pengujian normalitas data dengan bantuan Aplikasi pengolah data :
a. Masuk program SPSS
b. Klik Variabel View
c. Pada kolom Name baris pertama ketik Hasil dan pada kolom
Name baris kedua ketik Kelas.
d. Pada kolom Type pilih Numeric untuk Hasil dan Kelas. Pada

kolom Decimals pilih 0 untuk Hasil dan kelas.

°2 Sugiyono, Metode Penelitian, 147.
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e. Langkah selanjutnya adalah klik data view, kemudian masukkan
data sesuai dengan kolom yang tersedia

f. Dari menu klik Analyze —Descriptive Statistics —Explore

g. Maka muncul kotak dialog “Explore”, selanjutnya masukkan
variabel Hasil ke kotak Dependent List, lalu masukkan variabel
Kelas ke kotak Factor List, pada bagian “Display” pilih Both,
kemudian Kklik plots.

h. Maka muncul kotak dialog “Explor: plots”, kemudian berikan
tanda centang pada Normality plot with tests, lalu klik Continue
Jika sudah yakin, selanjutnya klik Ok untuk mengakhiri perintah.

Maka muncul output yakni tests of normality.>®

2. Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan untuk menilai
kemampuan dan kesamaan populasi dan sampel, digunakan Aplikasi
pengolah data, dalam penelitian ini. Jika signifikansi lebih dari 0,05
maka Hy diterima, sedangkan H, ditolak, menurut Kkriteria pengujian.
Hal ini dimaksudkan untuk menyatakan bahwa kedua kelompok
memiliki varian yang homogen dan tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05, maka Hg ditolak dan H, diterima Artinya, kedua kelompok
tersebut tidak seragam atau homogen. Berikut ini adalah langkah-

langkah uji homogenitas dengan bantuan Aplikasi pengolah data :

5% Nuryadi, dkk. Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: SIBUKU MEDIA,

2017). 79.
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a. Tahap penginputan data program, kemudian klik variable view,
selanjutnya definisikan variabel pada kolom values

b. Jika sudah klik data view, kemudian masukkan data posttest kelas
eksperimen ke kolom variabel hasil dilanjutkan dengan data
posttest kelas kontrol. Masukkan data posttest kelas eksperimen
kode 1 ke kolom variabel kelas dilanjutkan data posttest kelas
kontrol kode 2.

c. Tahap analisis data: dari menu pilih Analyze > Descriptive
Statistics > Explore

d. Maka muncul kotak dialog “Explore”, kemudian masukkan
variabel Hasil belajar ke kotak Dependent List, lalu masukkan
variabel Kelas ke kotak Factor List, pada bagian “Display” pilih
Both, kemudian klik plots.

e. Maka muncul kotak dialog “Explor: plots”, kemudian pada
bagian “spread vs level with levene test” pilih power estimation,
lalu klik continue

f. Jika sudah yakin, selanjutnya klik Ok untuk mengakhiri perintah.
Maka muncul output test of homogenity of varians.

3. Uji T-test
Langkah selanjutnya yaitu menganalisis data nilai setelah tes,
yang digunakan untuk menentukan hasil belajar dikelas eksperimen

dan kontrol. Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah untuk

>* Nuryadi, dkk. Dasar-Dasar Statistik Penelitian, 93.
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mengetahui pengaruh model pembelajaran probing promting terhadap

hasil belajar siswa menggunakan statistik parametrik dalam analisis

Uji-t.

Dalam penelitian ini, uji independent sampel T-test

dilakukan dengan menggunakan Aplikasi pengolah data, kriteria

pengujian signifikan atau tidak signifikan. jika nilai signifikasi atau

nilai sig.(2tailed) > 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak. Dan jika

nilai signifikasi atau nilai sig.(2tailed) < 0,05 maka HO ditolak dan Ha

diterima. Berikut tahapan uji Independent sample T test dengan

Microsoft Excel :

a.

b.

Microsoft Excel > Klik Data

Klik Analysis Data pilih (t-test two sample assumsing equal
variences) klik OK.

Ketika muncul variabel range, variabel range 1 masukkan (nilai
posttest kelas eksperimen) dan variabel range 2 (nilai posttest
kelas kontrol)

Centang tanda o label

Alpha 0,05 klik centang Output Range lalu klik OK.*

> Dunia Statistika, Uji T-Test dengan Menu Data Analysis Ms.Excel, Juni 22, 2022,
https://youtu.be/OL6P9JL3B4g.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian

Bagian berikut merupakan upaya untuk memperjelas keberadaan
lokasi penelitian serta hasil penelitian tersebut. Namun, dalam penelitian
ini bukan keseluruhan objek yang diteliti, melainkan sebagian atau sesuatu
yang penting dalam pemabahsan judul skripsi ini, termasuk yang berikut
ini:
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Rambipuji

yang berlokasi di JI. Widuri No. 01 Kabupaten Jember kode pos

68152, Kelurahan/Desa Pecoro, Kecamatan Rambipuji.®

a. Profil SMP Negeri 2 Rambipuji Jember

Tabel 4.1

Profil Sekolah
Tahun Pelajaran 2021/2022

A. ldentitas Sekolah
1. | Nama Sekolah . | SMP Negeri 2 Rambipuji
2. | NPSN ;120523862
3. | Jenjang Pendidikan . | SMP
4. | Status Sekolah . | Negeri
5. | Akreditasi A
6. | Alamat Sekolah : | JI. Widuri No. 1
RT /RW o I R IV A §
Kode Pos . | 68152

*® Dokumentasi Tata Usaha, SMP Negeri 2 Rambipuji, Desember 2021.
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Kelurahan Pecoro
Kecamatan Rambipuji
Kabupaten/Kota Jember
Provinsi Jawa Timur
Negara Indonesia
7. | Posisi Geografis -8.1992
113.5946
B. Data Pelengkap
8. | SK Pendirian Sekolah 047/M/1983
9. | Tanggal SK Pendirian 1983-11-07
10. | Status kepemilikan Pemerintah Pusat
11. | SK lIzin Operasional 34 Tahun 2018
L Tanggal SK Izin 2018-11-26
Operasional
13 Kebutuhan Khusus -
Dilayani
14. | Nomer Rekening 1421100850
15. | Nama Bank BPD Jawa Timur
16. | Cabang KCP/Unit BPD Jawa Timur Cabang Jember
17. | Rekening Atas Nama BOSSMPN2RAMBIPUJI
18. | MBS Ya
19. | Memengut luran Tidak
20. ‘| Nominal/Siswa 0
21. | Nama Wajib Pajak Bend. Dpp Smp Negeri 2 Rambipuji
22. | NPWP 000360396626000
C. Kontak Sekolah
23. | Nomer Telepon 0331-7501045
24. | Email smpn2rambipuji.jember@gmail.com
25. | Website http://



mailto:smpn2rambipuji.jember@gmail.com
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D. Data Periodik

26. | Waktu Penyelenggaraan | : | Pagi/6 hari
- Bersedia Menerima | Ya
" | Bos?
28. | Sertifikasi ISO .| Belum Bersertifikat
29. | Sumber Listrik : | PLN
30. | Daya Listrik (watt) ;| 13200
31. | Akses Internet . | Telkomsel Speedy
32. | Akses Internet Alternatif | : | Telkomsel Flash
b. Visi
Terwujudnya insan cerdas, terampil, berbudaya, berdasarkan iman
dan tagwa.
c. Misi
1) Mewujudkan pengembangan kurikulum tingkat satuan
pendidikan
2) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien
3) Mewujudkan peningkatan perolehan hasil lulusan
4)  Mewujudkan peningkatan kualitas tenaga pendidikan
5) Mewujudkan pengembangan sarana pendidikan
6) Mewujudkan pengelolaan pendidikan bermutu
7) Mewujudkan pembinaan dan peningkatan ketagwaan kepada

Allah dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan
menjauhi  larangan melalui kegiatan pembiasaan dan

pengembangan diri
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8) Mewujudkan pembinaan nilai-nilai kebersamaan dalam
kehidupan bermasayarakat, berbangsa dan bernegara.’
2. Sejarah

SMP Negeri 2 Rambipuji beralamatkan di JI. Widuri — Kecamatan
Rambipuji — Kabupaten Jember. Berdiri pada tanggal 7 November
1983. Pada awal berdirinya SMP Negeri 2 Rambipuji ini masih berada
di SD Rowotamtu 3 yang terletak di JI. Airlangga 44, Rowotamtu,
Kec. Rambipuji, Kab. Jember, hal ini terjadi dikarnakan pada tahun
tersebut SMP Negeri 2 Rambipuji masih belum mempunyai fasilitas
gedung untuk berlangsungnya proses pembelajaran.

Pada tanggal 1 Mei 1985 SMP Negeri 2 Rambipuji ini sudah
mempunyai fasilitas gedung yang memadai, memiliki 4 kelas yang
terdiri dari 2 kelas 7 dan 2 kelas untuk kelas 8. Ditahun berikutnya
menjadi 6 kelas yaitu, 2 kelas untuk kelas 7, 2 kelas untuk kelas 8, 2
kelas untuk kelas 9.

SMP Negeri 2 Rambipuji ini berusaha untuk menjadi yang terbaik
untuk siswa-siswanya, atas dasar pemikiran tersebut, SMP Negeri 2
Rambipuji menyediakan berbagai fasilitas yang meliputi sarana dan
prasarana dan fasilitas pembelajaran yang maksimal dengan diiringi
sebuah harapan terwujudnya SMP Negeri 2 Rambipuji sebagai

sekolah unggulan dan mendapatkan respon positif dari masyarakat.

>” Dokumentasi Tata Usaha, Desember 2021.
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SMP Negeri 2 Rambipuji berdiri diatas tanah seluas 15.125 m?

luas pengembangan tanah tersebut merupakan pengembangan sejak

SMP Negeri 2 berada di JI. Widuri No. 1 Kec.Rambipuji Kab. Jember.

Mengenai lebih lengkapnya bisa diamati pada tabel berikut ini:*®

Tabel 4.2
Prasarana
Tahun Pelajaran 2020/2021

No Nama Prasarana Panjang Lebar
1 Gudang 4 4
2 Kelas 7a 9 7
3 Kelas 7b 9 7
4 Kelas 7c 9 7
5 Kelas 7d 8 8
6 Kelas 7e 8 8
7 Kelas 7F 7 4
8 Kelas 8a 8 8
9 Kelas 8b 8 8
10 Kelas 8¢ 8 8
12 Kelas 8d 9 7
13 Kelas 8e 9 7
14 Kelas 8F 7 4
15 Kelas 8G 8 8
16 Kelas 9a 7 4
17 Kelas 9b 9 7
18 Kelas 9c 9 7
19 Kelas 9d 9 7

*8 Dokumentasi Tata Usaha, SMP Ngeri 2 Rambipuji Desember 2021
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20 Kelas 9e 9 7
21 Kelas 9F 9 7
22 Koperasi 12 8
23 Lab Ipa 14 8
24 Lab Komputer 10 7
25 Lab Multimedia 8 8
26 Musholla 9 9
27 Perpustakaan 14 8
28 Ruang Aula 8 8
29 Ruang BK 7 )
30 Ruang Guru 12 12
31 Ruang Kepala Sekolah 5 5
32 Ruang Olahraga 4 4
33 Ruang Osis 12 8
34 Ruang Pengembangan 8 8
35 Ruang TU 8 8
36 Woc Siswa Laki-Laki 4 4
37 UKS 5 3
38 Wc Guru Laki-Laki 4 4
39 Woc Guru Perempuan 4 4
40 Wc Siswa Perempuan 8 6

4. Keadaan Siswa

Keadaan siswa keseluruhan siswa di SMP Negeri 2 Rambipuji

Tahun Pelajaran 2020/2021 adalah 374 siswa, yang berdasarkan

jumlah laki-laki 188 dan jumlah siswa perempuan 186. Untuk lebih

jelas terdapat pada Tabel berikut :>°

*° Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 2 Rambipuji 2021/2022




Tabel 4.3
Jumlah Peserta Didik
Tahun Pelajaran 2020/2021
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1. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Total
188 186 374
2. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Usia

Usia L P Total

< 6 tahun 0 0 0

6 - 12 tahun 12 10 22
13 - 15 tahun 164 173 337

16 - 20 tahun 12 3 15

> 20 tahun 0 0 0
Total 188 186 374

3. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Agama

Agama

L

P

Total

Islam

188

185

373

Kristen

Katholik

Hindu

Budha

Konghucu

Lainnya

o O O o ol o

o O O O O

o O O O ol

Total

188

186

374

4. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Penghasilan Orang Tua

Penghasilan L P Total
Tidak di isi 4 4 8
Kurang dari Rp. 500,000 34 38 72
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Rp. 500,000 - Rp. 999,999 127 | 113 240
Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 17 | 21 38
Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,099 6 10 16
Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 0 0 0
Lebih dari Rp. 20,000,000 0 0 0
Total 188 | 186 374

5. Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 8 93 96 189
Tingkat 9 95 90 185

Total 188 186 374

5. Keadaan Tenaga Pendidik

Untuk mencapai tujuan pendidikan di SMP Negeri 2 Rambipuji

maka ada susunan hubungan personalia dalam kegiatan dengan tugas

dan tanggung jawab serta kewajiban dan hak- hak sesuai dengan

kedudukannya, sebagai berikut :°

Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah
Kurikulum

Sarana Dan Prasarana
Kesiswaan

Humas

0

: Moh. Rokhim, M.Pd

: Jaka Purwoko, S.Pd

: Ahmad Syafi’i, S.Pd

: Drs. Kustiono Bagio

: Cuk Eko Hari Purwanto, S.Pd

: Drs. Sholehan M.Pd

% Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 2 Rambipuji 2021/2022




Tabel 4.4
Data Tenaga Pendidik
Tahun Pelajaran 2020/2021

Status Keterangan
No Nama NUPTK |J< TE";]Pat Tfnﬁga' NiP Kepegawai | Jenis PTK g
ahir anir an Mengajar
1 | Moh. Rokhim | 9445746647200022 | L | Lamongan | 1968-01-13 | 196801131989011001 | PNS SKeelfo""l':h
2 | Arifudin hanif | 4345759661200033 | L | Tulungagung | 1981-10-13 CH;‘”“ Guru Mapel | Bahasa
onorer Inggris
Arintiyas limu
3 Palupiy 9536761662300062 | P | Jember 1983-02-04 | 198302042021212007 | PPPK Guru Mapel | Pengetahuan
‘ Sosial
Arynda Guru i
4 Pramitasari 5540767668230190 | P | Jember 1989-12-08 Honorer Guru Mapel | Matematika
5 | Cuk Eko Hari | 3249755657200003 | L | Jember 1977-09-17 | 197709172021211001 | PPPK Guru Mapel ﬁ]aghg""rsi"’s‘
6 8;?]'}2:;' 3861745646200002 | L | Jember 1967-05-29 | 196705291989031007 | PNS Guru Mapel | Matematika
7 | Didin 5547764666200003 | L | Jember 1986-12-15 GTY Guru Mapel | Matematika
Defriyanto
8 | Endi Kristiani | 9955761663300012 | P | Jember 1083-06-23 Guru Guru Mapel | Bahasa
Honorer Inggris
9 | Jaka Purwoko | 8236745647200023 . | L | Kediri 1967-09-04 | 196709041989021002 | PNS Guru Mapel | Matematika
. IImu
10 g:;g’”o 5637741643200032 | L | Jember 1963-5-3 | 196303052000121002 | PNS Guru Mapel | Pengetahuan
‘ Sosial
11 | Lailatul 8550770671230142 | P | Pontianak 1992-02-18 Guru Guru Mapel | Biologi

(e2]
a1




Qomariah Honorer
Lucia 196112141983032014
12 | Francisca Elly | 4546739640300033 Jember 1961-12-14 PNS Guru Mapel | Matematika
K
13 | Luky Wirianto | 1057761663200043 Jember 1983-07-25 CH;g:]li)rer Guru Mapel | PJOK
14 | Muttafifa Jember 1992-11-09 Guru Guru Mapel | Akuntansi
Honorer
Rafif Guru
15 Addarquthni Jember 1994-03-02 Honorer Guru Mapel | PPKN
16 | Rhisma Antika Jember 1993-01-13 Guru Guru Mapel | B2hasa
Honorer Inggris
17 | Rine Fitani | 2551761663300073 Jember 1983-12-19 (Hsg:]‘grer Guru Mapel | Biologi
Rini Bahasa
18 | N . 8760747649300062 Jember 1969-04-28 | 196904282008012013 | PNS Guru Mapel .
Widyastuti Inggris
19 | Sholehan 6143741644300013 Panti 1963-08-11 | 196308111991031005 | PNS Guru Mapel | Teknologi
20 | SihWinarti | 2443741642300022 Jember 1963-01-11 | 196301111984032006 | PNS Guru Mapel ﬁ]%hoaﬁssia
IlImu
21 | Siti Aminah | 0542739640300033 Jember 1961-12-10 | 196112101984122002 | PNS Guru Mapel | Pengetahuan
Sosial
22 ;Z";'m':‘ﬁlryah 2957759661300052 Jember 1081-06-25 | 198106252021212003 | PPPK Guru Mapel | PJOK
23 | Siti Zaenab | 0633747650300042 Jember 1969-03-01 | 196903012014122003 | PNS Guru Mapel | PPKN
24 | Sudarmono | 8138742647200003 Banyuwangi | 1964-08-06 | 196408061998021002 | PNS Guru Mapel ﬁaghg""r"’i‘za
S Guru IImu
25 | Supriyadi 1746739640200032 Jember 1969-02-06 Guru Mapel
Honorer Pengetahuan

D
(ep]




Sosial

[Imu

26 | Suyitno 6561743645200003 Jember 1965-12-29 | 196512291986121001 | PNS Guru Mapel | Pengetahuan
Sosial
27 Wlnda' . Jember 1988-07-24 Guru Guru Mapel Bahas_,a
Setyaningtias Honorer Inggris
1970-12-12 lImu

28 | Ahmad Syafi’i | 3544748651200043 Lamongan 197012121998021006 | PNS Guru Mapel | Pengetahuan
Alam

L9
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B. Penyajian Data dan Analisis Data
Dalam penyajian data laporan ini terdapat penyajian data hasil
belajar yang disajikan dalam bentuk hasil Pretest dan Posttest baik pada
kelas eksperimen maupun dikelas kontrol dan hasil observasi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel,
adapun penyajian data tersebut sebagai berikut :
1. Data Hasil Pre Test
Data hasil pretest dilakukan pada kelas eksperimen adalah data
pretest yang dilakukan pada kelas VII B, sedangkan pretest pada
kelas kontrol adalah data yang dilakukan pada kelas VII D. Adapun

penyajian data hasil pretest tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5

Data Hasil Pre test kelas V11 B (Kelas Eksperimen)

No Nama Nilai
1 | Abaabil Ahmad Al Hasyimi 33
2 | Ahmad Aditya 30
3 | Ahmad Masrul 37
4 . +|:Ahmad Raffy Alghifari 37
5 | Aurelia Naila anaya R 48
6 | Celya Dwi Febriana 58
7 | Dhonan Rangga Syahpurta 37
8 | Diana Rahmawati 48
9 | Evan Aditya Atmajaya 26
10 | Farel Dwi Anggara Putra 33
11 | Herlina Febriyanti 37
12 | Kaisar Alif Sandiangga H 33
13 | Khumairotul Ummah 44
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14 | M. Catur Ariyanto 33
15 | M. Ferdiansyah 59
16 | Maulana Syafa Aditya 52
17 | Moch. Andika Pratama 52
18 | Muhammad Fahrizal H 37
19 | Muhammad Irfan 55
20 | Muhammad Risky 48
21 | Nur Indah Noviatul Laila 44
22 | Ocha Fitri Ariani 59
23 | Ponita Nur Jannah 63
24 | Reza Hadi Pratama 41
25 | Rifky Miftahul Fauzi 44
26 | Shela Ayu Lestari 70
27 | Sherly Intan Febiola 48
28 | Taufiqur Rohman 48
29 | Dessinta Putri Anggraeni 70
Rata-rata 45,65

Sedangkan data hasil Pretest kelas kontrol disajikan dalam tabel

berikut ini :
Tabel 4.6
Data Hasil Pre test kelas V11 D (Kelas Kontrol)

No Nama Nilai
1 | Ahmad Ariel 56
2 | Ahmad Faisal 56
3 | Ardhika Hidayatul Azdkal 55
4 | Asrogin Mubarak Sajidin 33
5 | Ayu Citra Septiya Ramadani 48
6 | Budino Putra 44
7 | Claresta Khumairah 37
8 | Dwiki Anggara Putra 11
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9 | Hilyatun Nadiroh 55
10 | Jannatul Firdaus 44
11 | Lutfiyullah 48
12 | M. Wildan 52
13 | Melisa Putri Andina 41
14 | Moch. Dwi Fathur Rohman 48
15 | Moh. Ferdiansyah Atmajah 44
16 | Moh. Rafi Bahri 30
17 | Muhammad Risky Alfian M 48
18 | Muhammad Abigail Rizky 44
19 | Muhammad Ilyas Ubaidillah 30
20 | Muhammad Zidan Al Firdaus 44
21 | Natzwa Jeclyn Atthaya 41
22 | Oktavia Fitriyani 30
23 | Ragil Audiansyah Putra 30
24 | Rendra Kurniawan 33
25 | Rizky Akbar 41
26 | Saira Putri Anggraini 59
27 | Shelvia Umi Rahmawati 37
28 | Wahyu Ramadhan Ari Fahmi 22
29 | Muhammad Faris Maulana 41
Rata-rata 41,44

Berdasarkan tabel

data hasil

Pretest diatas pada kelas

eksperimen dan kontrol memiliki rata-rata yang berbeda. Pada kelas

eksperimen

memiliki rata-rata 41,44.

rata-ratanya 45,65 sedangkan pada kelas kontrol
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2. Data Hasil Post Test
Data hasil Posttest dilakukan pada kelas eksperimen adalah
data posttest yang dilakukan pada kelas VII B, sedangkan hasil
posttest pada kelas kontrol dilakukan di kelas VII D. Adapun

penyajian data hasil posttest tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7
Data Hasil Post test Kelas V11 B (Kelas Eksperimen)

No Nama Nilai
1 | Abaabil Ahmad Al Hasyimi 85
2 | Ahmad Aditya 74
3 | Ahmad Masrul 96
4 | Ahmad Raffy Alghifari 85
5 | Aurelia Naila Anaya R 93
6 | Celya Dwi Febriana 74
7 | Dhonan Rangga Syahpurta 74
8 | Diana Rahmawati 93
9 | Evan Aditya Atmajaya 78
10 | Farel Dwi Anggara Putra 67
11 | Herlina Febriyanti 89
12 | Kaisar Alif Sandiangga H 93
13 | Khumairotul Ummah 89
14 | M. Catur Ariyanto 100
15 | M. Ferdiansyah 93
16 | Maulana Syafa Aditya 89
17 | Moch. Andika Pratama 93
18 | Muhammad Fahrizal H 74
19 | Muhammad Irfan 96
20 | Muhammad Risky 74
21 | Nur Indah Noviatul Laila 89
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22 | Ocha Fitri Ariani 85
23 | Ponita Nur Jannah 93
24 | Reza Hadi Pratama 78
25 | Rifky Miftahul Fauzi 89
26 | Shela Ayu Lestari 89
27 | Sherly Intan Febiola 74
28 | Taufiqur Rohman 85
29 | Dessinta Putri Anggraeni 78
Rata-rata 85,14

Sedangkan tabel berikut menunjukkan hasil Posttest kelas VII

D pada kelas kontrol :

Tabel 4.8

Data Hasil Post test Kelas VII D (Kelas Kontrol)

No Nama Nilai
1 | Ahmad Ariel 67
2 | Ahmad Faisal 70
3 | Ardhika Hidayatul Azdkal 85
4 | Asrogin Mubarak Sajidin 59
5 | Ayu Citra Septiya Ramadani 67
6 | Budino Putra 74
7 | Claresta Khumairah 67
8 | Dwiki Anggara Putra 56
9 | Hilyatun Nadiroh 63
10 | Jannatul Firdaus 74
11 | Lutfiyullah 74
12 | M. Wildan 63
13 | Melisa Putri Andina 78
14 | Moch. Dwi Fathur Rohman 78
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15 | Moh. Ferdiansyah Atmajah 85
16 | Moh. Rafi Bahri 48
17 | Muhammad Risky Alfian M 59
18 | Muhammad Abigail Rizky 74
19 | Muhammad Ilyas Ubaidillah 59
20 | Muhammad Zidan Al Firdaus 70
21 | Natzwa Jeclyn Atthaya 89
22 | Oktavia Fitriyani 74
23 | Ragil Audiansyah Putra 59
24 | Rendra Kurniawan 81
25 | Rizky Akbar 59
26 | Saira Putri Anggraini 93
27 | Shelvia Umi Rahmawati 74
28 | Wahyu Ramadhan Ari Fahmi 56
29 | Muhammad Faris Maulana 81
Rata-rata 70,21

C. Analisis Dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini. Aplikasi pengolah data, digunakan untuk

analisis dan hipotesis. Sebelum memulai analisis dan hipotesis, peneliti

harus menyelesaikan dua uji yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Adapun uji normalitas dan homogenitas adalah sebagai berikut:

1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah bukti yang

diselidiki berdistribusi normal. Sebelum hipotesis diuji, uji normalitas

ini merupakan uji prasyarat. Data normalitas dianalisis menggunakan




kolmogrov-sminorv, dan analisis dilakukan dengan bantuan Aplikasi

pengolah data.

Hasil perhitungan uji normalitas data kelas eksperimen dan
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kelas kontrol menggunakan Aplikasi pengolah data, dengan taraf

kepercayaan 5% penentuan data signifikasi atau tingkat normalitas

menggunakan Kkriteria jika sig 0,05. Adapun hasil perhitungan uji

normalitas dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.9
Perhitungan Uji Normalitas
One-sample Kolmogrov-sminnorv Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
HASIL PRETEST_EKSPERIMEN .149 29 .101 .955 29 .248
POSTTEST_EKSPERIMEN .188 29 .010 .920 29 .031
PRETEST_KONTROL .139 29 .160 .953 29 .219
POSTTEST_KONTROL 121 29 .2007 974 29 .670

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Selain itu, tabel berikut merangkum temuan uji

normalitas

percobaan untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol:

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Nilai Kelas Probabilitas | Signifikansi Tingkat
Hubungan

Pretest | Eksperimen 0,101 > 0,05 Normal
Kontrol 0,160 Normal

Posttest | Eksperimen 0,010 Normal
Kontrol 0,200 Normal




2.

3.
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Hasil Uji Homogenitas

Setelah menentukan derajat kenormalan data, maka dilakukan
uji homogenitas. Dalam penelitian ini, nilai homogenitas didapat
dengan menggunakan uji Homogenety of Varians. Uji homgenitas
digunakan untuk mengetahui tingkat kemiripan penyebaran antara
kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
dan untuk menerima atau menolak hipotesis. Pada sampel ini
dinyatakan homogen apabila sig of Based on Mean > 0,05. Tabel

berikut menunjukkan hasil uji homogenitas :

Tabel 4.11
Perhitungan Uji Homogenitas
Test of Homogenety of Varians

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1.405 1 56 241
Siswa Based on Median 1.243 1 56 270
Ba_sed on Median and with 1.243 1| 55999 270
adjusted df
Based on trimmed mean 1.403 1 56 241

Hasil uji. homogenitas variabel penelitian diketahui dengan
nilai signifikansi 0,241 dari hasil perhitungan posttest lebih besar
dari 0,05 (sig > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada data dalam
penelitian ini memiliki varians yang homogen.

Analisis Data
Uji t digunakan untuk menganalisis data penelitian. Analisis

uji. t ini dilakukan setelah kedua syarat terpenuhi yang artinya data
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terdistribusi normal dan homogen. Analisis uji t ini dilakukan untuk
menjawab rumusan hipotesis nihil (Ho) yang dianjurkan peneliti
yaitu: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran probing promting dengan model pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 02
Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022.

Pengujian Independent sample T test dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan kriteria
pengujian, jika nilai signifikansi atau nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka
Ho diterima dan H, ditolak. Jika nilai signifikansi atau nilai sig. (2-
tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima.

Adapun hasil uji Independent sample T test dengan Microsoft
Excel, terhadap perbedaan hasil belajar (posttest) pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan sebagai berikut :

Tabel 4.12

Independent Sample T-Test

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Eksperimen kontrol
Mean B5.14 70.21
Variance 76.55172414 121 B12B079
Observations 28 29
Pooled Variance 95.18226601
Hypothesized Mean Difference ]
df 56
t Stat 5.708958505
P(T<=t) one-tail 0.00000022
t Critical one-tail 1.67252230
P(T<=t) two-tail 0.00000045

t Critical two-tail 2.00324072
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Berdasarkan uji yang diperoleh dari tabel diatas bahwa nilai sig.
(2-tailed) yaitu 0,0000045. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi atau nilai sig. (2-tailed) < 0,05 sehingga hipotesis nihil
(Ho) ditolak dan hipotesis alternative (H,) diterima. Lihat tabel
statistik berikut untuk informasi lebih lanjut, termasuk rata-rata
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Group Statistics

Std. Error
Kelas N Mean | Std. Deviation Mean
Hasil_belajar Posttest Eksperimen 29 85.14 8.749 1.625
Posttest Kontrol 29 70.21 11.037 2.049

4. Uji Hipotesis

Berdasarkan penyajian data dan uji prasyarat analisis data,
telah menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen,
maka pengajuan hipotesis dilakukan dengan menggunakan
Independent Sample T test, Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah
hipotesis nihil (Ho) diterima atau ditolak. Hipotesis nihil (Ho yaitu :
Tidak terdapat perbedaam hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran probing = promting dengan model pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 2
Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022.

Hasil Uji-t yang diperoleh bahwa nilai sig.(2-tailed) yaitu
0,0000045 hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan atau nilai
sig.(2-tailed) < 0,05 sehingga hipotesis nihil (Hp) ditolak dan

hipotesis alternetive (H,) diterima, dengan ditolaknya Hy diterimanya
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H. pada pengujian hipotesis tersebut, dapat disimpulkam bahwa
penelitian ini dapat menguji kebenaran hipotesis yaitu terdapat
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
probing promting dengan model pembelajaran konvensional pada
mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 02 Rambipuji Tahun
Pelajaran 2021/2022.

D. Pembahasan

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran probing promting dengan
model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS kelas VII di
SMP Negeri 2 Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022. Dimana jika nilai
signifikansi sig.(2-Tailed) lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) berarti nilai
tersebut signifikan, dengan kata lain varian dari kedua kelompok berbeda,
sebaliknya jika signifikansi lebih besar dari 0,05 (p < 0,05) berarti varian
dari keduanya sama.”*

Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis dan pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan Independent Sample T test dimana diperoleh
nilai sig.(2-Tailed) sebesar 0,0000045. Data tersebut menunjukkan bahwa
nilai signifikan < 0,05 sehingga hipotesis nihil (Hp) ditolak, hipotesis
alternative (H,) diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa

menggunakan model pembelajaran probing promting dengan model

®! Nurhayati, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta : Sibuku Media, 2017), 107.
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pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP
Negeri 02 Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022.

Perbedaan terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilihat dari hasil rata-rata data Posttest dan juga analisis Uji-
t. Nilai rata-rata data Posttest kelas eksperimen yaitu 85,14 sedangkan
kelas kontrol 70,21. Perbedaan ini sangat terlihat dari aspek perhatian
siswa saat diberikan model pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran probing promting.

Terdapat aktivitas diddalam proses pembelajaran dimana
didalamnya saling berhubungan vyaitu aktivitas berfikir siswa serta
aktivitas guru yang berusaha membimbing siswa dengan menggunakan
sejumlah pertanyaan. Penerapan model pembelajaran probing promting
mempunyai kelebihan dimana mendorong siswa berifikir aktif dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menggali pengetahuan
siswa terhadap materi pembelajaran yang dibahas, memberi kesempatan
siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang kurang jelas.

Terdapat perbedaan pada aspek perhatian siswa saat diberikan
model pembelajaran probing promting pada kelas eksperimen, para siswa
antusias menjawab pertanyaan yang diberikan guru, perbedaan pendapat
para siswa dalam berdiskusi membuat siswa saling memberi masukan
satu sama lain. Siswa juga tidak takut bertanya tentang materi yang
memang belum benar- benar dipahami, sehingga siswa bersemangat

ketika mengerjakan tugas indivitu maupun kelompok. Pada pembelajaran



80

di kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional, siswa
mendengarkan juga menulis materi yang di sampaikan oleh guru, saat
proses pembelajaran berlangsung siswa biasanya hanya sekilas membaca
dan sulit untuk memahmi, juga terdapat siswa yang sibuk dengan kegiatan
lain.

Berdasarkan proses pembelajaran yang terjadi, maka dapat
dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran probing promting ini
lebih efektif karena diperoleh hasil belajar yang lebih baik dari siswa
yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Meskipun model
pembelajaran probing promting sudah baik untuk digunakan, tetapi masih
ada siswa yang mendapatkan hasil belajar yang rendah. Hal ini bisa
disebabkan oleh beberapa faktor seperti adanya kemampuan siswa dalam
menangkap pelajaran, kurang konsentrasi selama pelajaran berlangsung
sehingga hasil belajar kurang memuaskan.

Hasil penelitian diatas didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh saudara Rita Syaputri Butar-Butar. Yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Probing Promting Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP
Swasta Muhammadiyah 49 Medan”. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis memperoleh temuan ada perbedaan dari hasil belajar pada siswa
antara yang tidak menggunakan model pembelajaran probing promting
dengan menggunakan model pembelajaran probing promting, dihitung

menggunakan rumus uji “t” maka diperoleh hasil thitung = 7,25.
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Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel. Diperoleh
hasil nilai ttabel = 2,05 dan 2,76, thitung lebih besar daripada ttabel yaitu
7,25 > 2,05 dan 2,76 maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho
ditolak, ini berarti bahwa “terdapat pengaruh model pembelajaran
Probing Prompting terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI
di SMP Swasta Muhammadiyah 49 Medan”.%

Hal ini juga diperkuat lagi dengan penelitian yang sudah dilakukan
oleh saudara Tuty Hidayati, yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Probing Promting Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Batanghari”. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa hasil belajar peserta didik setelah proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran probing promting nilai
rata-rata 77,75 sedangkan yang tidak menggunakan model pembelajaran
probing promting memiliki rata-rata 68. Uji t untuk nilai tes akhir
diperoleh Thiwng > Traver Yaitu 4,37 > 2,68. Hal ini menunjukkan bahwa H,
diterima dan Hy ditolak dengn kata lain terdapat pengaruh antara
penggunaan model pembelajaran probing promting dengan hasil belajar.®®

Penelitian ini juga didukung oleh teori dari beberapa ahli salah
satunya menurut Ngalimun mendefinisikan bahwa model pembelajaran
probing promting merupakan model pembelajaran yang dapat

meningkatkan keaktifan peserta didiknya. Model pembelajaran ini

62 Rita Syaputri Butar-Butar. “Pengaruh Model Pembelajaran Probing Promting
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam diSmp Swasta
Muhammadiyah 49 Medan”.

® Tuty Hidayati. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Probing Promting
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 1 Batanghari.
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membuat peserta didik mau tidak mau harus aktif, dan tanya jawab sendiri
dilakukan dengan menunjuk secara acak, sehingga membuat peserta didik
bisa berpartisipasi dalam proses pembelajaran.®*

Dari hasil pembahasan di atas, dapat dinyatakan bahwa model
pembelajaran probing prompting dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa dengan lebih baik dan melibatkan

siswa dalam proses pembelajaran.

%% Sherina dkk, “Model Pembelajaran Probing Promting Berbantuan Media Sederhana
Terhadap Hasil Belajar IPA” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol 2 No 3, (2018).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis penelitian ini maka
peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran probing promting dengan model
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS Kelas VII di SMP
Negeri 2 Rambipuji Tahun Pelajaran 2021/2022”.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajaran
probing promting lebih efektif dari pada model pembelajaran
konvensional dilihat dari hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol terdapat perbedaan dilihat dari hasil rata-rata data Posttest dan juga
analisis Uji-t. Nilai rata-rata data Posttest kelas eksperimen yaitu 85,14
sedangkan kelas kontrol 70,21. Perbedaan ini sangat terlihat dari aspek
perhatian siswa saat diberikan model pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran probing promting.

Hasil dari analisis data dengan menggunakan Independent Sample
T-test diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000045. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan atau nilai sig.(2-tailed) < 0,05 sehingga diperoleh
hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis alternative (H,) diterima yang
artinya ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara model

pembelajaran Probing Promting dengan model pembelajaran konvensional
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pada mata pelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 2 Rambipuji Tahun

Pelajaran 2021/2022.

. Saran

Dari hasil penelitian diatas diketahui bahwa model pembelajaran
probing promting terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial, penulis menyarankan sebagai berikut:

1. Kpeada pihak sekolah, disarankan agar dapat memperhatikan sarana
dan prasarana yang mencukupi maka proses kegiatan belajar mengajar
akan berjalan dengan baik dan lebih memperhatikan kinerja guru
dalam proses belajar mengajar dikelas.

2. Bagi guru, disarankan dapat menggunakan model pembelajaran dalam
proses pembelajaran berlangsung, salah satunya model pembelajaran
probing promting. Model pembelajaran Probing promting terbukti
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
llmu Pengetahuan Sosial.

3. Bagi siswa, disarankan ketika proses belajar berlangsung agar lebih
aktif lagi dan saling bertanya jawab agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan jika ingin membahas penlitian
yang berhubungan dengan model pembelajaran probing promting,
sebagiknya lebih mempersiapkan materi pelajaran dan waktu dengan

baik.
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Kelas VII di Kelas VII di SMP menggunakan
SMP Negeri 2 Negeri 2 teknik purposive
Rambipuji Rambipuji Tahun sampling.

Tahun Ajaran Ajaran . Teknik




2021/2022

2021/20227?

pengumpulan data.

a. Observasi

b. Tes

c. Dokumentasi
6. Uji Instrumen

a. Ujivalidasi

b. Uji realiabilitas
7. Analisis Data

a. Uji normalitas

b. Uji homogenitas

a. Uji T-test
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Mata Pelajaran

KISI-KISI SOAL ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS VII

: llmu Pengetahuan Sosial

Kelas VI
Tema : Aktivitas Manusia Dalam Memenuhi Kebutuhan
Materi : Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia
TUJua_ln Indlka_tor Indikator Soal Bentuk Soal RK No. Soal
Pembelajaran Pembelajaran
1. Siswamampu | Siswa mampu | Siswa mampu menjelaskan -
menjelaskan menjelaskan permasalahan ekonomi Pilihan Ganda c2 1
kelangkaan kelangkaan Siswa mampu memberi contoh ilih g 5 5
permasalahan | permasalahan | permasalahan ekonomi Bifihan Ganda | C
ekonomi dengan | ekonomi Siswa mampu menjelaskan tujuan ilmu | _. .
membaca buku ekonomi Pilihan Ganda C2 3
paket IPS siswa SR TR .
pu menunjukkan kebutuhan -
: Pilih d C2 4
kelas VII T Ilihan ganaa
Siswa mampu menentukan macam- Pilihan Ganda c3 5
macam kebutuhan ekonomi Kompleks
Siswa mampu menentukan masalah Pilihan ganda c3 5
pokok ekonomi
Siswa mampu menentukan alasan Pilihan ganda c3 5
meningkatkan ekonomi Kompleks




Siswa mampu menemukan

kebutuhan ekonomi

g : Pilihan Ganda C3 8
permasalahan ekonomi pada manusia
Siswa mampu men!elaskan kelangkaan Pilihan Ganda o 9
kebutuhan ekonomi
Siswa mampu men!elaskan kelangkaan Pilihan Ganda 2 10
kebutuhan ekonomi
Siswa mampu menentukan contoh Pilihan Ganda 2 1
kelangkaan
. Siswamampu | Siswa mampu | Siswa mampu menentukan tentang ilmu | ...
menyebutkan menyebutkan | ekonomi pilihan Ganda 3 12
faktor-faktor faktor-faktor _ |
penyebab penyebab Siswa mampu mengnjukkan faktor Pilihan Ganda 2 13
terjadinya terjadinya kebutuhan ekonomi
perbedaan perbedaan Siswa mampu menunjukkan kebutuhan | _. .
kebutuhan kebutuhan a— Pilihan Ganda | C2 14
ekonomi manusia Siswa mampu menentukan faktor-faktor S e
manusia dengan yang terjadi didalam kelangkaan C3 15
diskusi KOnomi Kompleks
kelompok Si jukkan kebutuh
iswa mampu menunjukkan kebutuhan )\ ..o c2 16
ekonomi
Siswa mampu menguraikan tentang Pilihan Ganda 2 17




. Siswa mampu Siswa mampu | siswa mampu menentukan jenis Pilihan ganda c3 18
menyebutkan | menyebutkan | kebutuhan hidup manusia Kompleks
Jenis-jenis Jenis-jenis Siswa mampu menentukan jenis-jenis .
kebutuhan kebutuhan kebutuhan rianusia g Pilihan Ganda | C3 19
manusia dengan | manusia . - —
diskusi ilsbw? rr:lampu me.nunjukkan jenis Pilihan Ganda c2 20
kelompok (_e utuhan manusia -
Siswa mampu me_nentukan contoh jenis Pilihan Ganda c2 21
kebutuhan manusia
Siswa mampu menentukan jE!‘]IS Pilihan Ganda 2 22
barang/alat kebutuhan manusia
Siswa mampu menentukan jenis Pilihan Ganda c3 23
barang/alat kebutuhan manusia Kompleks
Siswa mampu menunjukkan jenis Pilihan Ganda
. C2 24
kebutuhan manusia
. Siswa mampu | Siswa mampu | Siswa mampu menunjukkan hukum »
menjelaskan menjelaskan ekonomi Eilihan Ganda c2 25
tindakan, motif | tindakan, motif | _. . .
. . i Siswa mampu menunjukkan tindakan =
dan prinsip dan prinsip . i Pilihan Ganda C2 26
. . kegiatan ekonomi
ekonomi dengan | ekonomi
membaca b_uku Siswa mampu menentukan motif Pilhan Ganda 3 97
paket IPS siswa ekonomi
kelas VI : i i
Siswa mampu menjelaskan motif dalam Pilihan Ganda 2 28
ekonomi
Siswa mampu menentukan tindakan Pilihan Ganda C3 29




dalam ekonomi

Siswa mampu menunjukkan motif

kebutuhan dalam ekonomi Pilihan Ganda c2 30
Siswa mampu menguraikan tindakan Pilihan Ganda 2 31
ekonomi
Siswa mampu menunjukkan motif Pilihan Ganda o 39
ekonomi
Siswa mampu menentukan jenis motif -

| Pilihan Ganda C3 33
dalam ekonomi
S|§w§ mampu menunjukkan kegiatan Pilihan Ganda c2 34
prinsip ekonomi
Siswa mampu menentukan jenis motif Pilihan Ganda c3 35
dalam ekonomi
Siswa mampu menunjukkan prinsip Pilihan Ganda o 36
dalam ekonomi
Siswa marppu menentulfan prinsip Pilihan Ganda c3 37
dalam kegiatan ekonomi
Siswa menentukan sikap prinsip Pilihan Ganda c3 38
ekonomi
Siswa mampu menentukan prinsip Pilihan Ganda c3 39
ekonomi
Siswa mampu menunjukkan prinsip Pilinan Ganda co 40

ekonomi manusia
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Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial

Kelas VI

Tema : Aktivitas Manusia Dalam Memenuhi Kebutuhan

Materi : Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia

KD : 3.3 Memahami konsep interaksi antara manusia dengan ruang sehingga menghasilkan berbagai

kegiatan ekonomi (Produksi, distribusi, konsumsi, permintaan, dan penawaran) dan interaksi antar

ruang untuk keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia.

Tujuan Indikator Indikator Bentuk No.

. . Rumusan Soal RK Kunci Jawaban
Pembelajaran | Pembelajaran Soal Soal Soal
1. Siswa Siswa mampu | Siswa mampu Masalah ekonomi yang
mampu menjelaskan menjelaskan dialami manusia adalah
menjelaskan | kelangkaan permasa_lahan _ (B) Kebutuhan
kelangkaan | permasalahan | ekonomi a. Barang dan jasa e
. . manusia tidak
permasalahn | ekonomi sebagai alat pemuas
) - . terbatas,
ekonomi Pilihan kebutuhan manusia

C2 | 1 | sedangkan alat

dengan Ganda | b. Kebutuhan = manusia pemuas kebutuhan
membaca tidak terbatas, terbatas

buku paket sedangkan alat

IPS siswa pemuas  kebutuhan

kelas VI terbatas

c. Manusia berusaha




memenuhi kebutuhan
untuk mencapai
kemakmuran
Manusia memenuhi
kebutuhannya dengan
cara bekerja

Siswa mampu Berikut ini yang bukan
memberi termasuk contoh masalah
contoh ekonomi adalah ...
permasalahan a. Konflik dan (C) Banyaknya
ekonomi Pilihan kemiskinan c2 lapangan
Ganda | b. Kirisis kesehatan pekerjaan
c. Banyaknya lapangan
pekerjaan
d. Masalah
kesejahteraan
Siswa mampu Tujuan manusia
menjelaskan mempelajari ilmu
tujuan ilmu ekonomi adalah ....
ekonomi a. Meningkatkan .
Pilihan kualitas barang c2 (klg%umﬁ?ne?\lijgup
Ganda | b. Memenuhi kebutuhan
hidup
c. Memproduksi barang
d. Mencari

kemakmuran




Siswa mampu

Negara maju bergantung

menunjukkan pada negara berkembang
kebutuhan Pilihan dalam hal ...
ekonomi a. Modal C2 (D) Tenaga kerja
ganda b K
. Kecakapan
c. Teknologi
d. Tenaga kerja
Siswa mampu Perhatikan ~ pernyataan
menentukan dibawah ini!
macam- 1) Kebutuhan primer
macam 2) Kebutuhan
kebutuhan jasmani
ekonomi 3) Kebutuhan
. sekunder
flinah 4) Kebutuhan tersier (C) 1), 3) dan 4)
Ganda - C3 benar
Kompleks Pilihlah  macam-macam
kebutuhan menurut
intensitas dan
tingkatannya ....
a. 1), 2) dan 3) benar
b. 1), 2) dan 4) benar
c. 1), 3)dan 4) benar
d. Jawaban benar semua
Siswa mampu Dibawah ini alat
menentukan pemenuhan  kebutuhan
masalah Pilihan | menurut proses | ~, ( B) Barang
pokok ganda | pembuatannya kecuali .... konsumsi
ekonomi a. Barang mentah

b. Barang konsumsi




c. Barang setengah jadi
d. Barang jadi

Siswa mampu
menentukan
alasan
meningkatkan
ekonomi

Pilihan
ganda
Kompleks

Perhatikan
dibawah ini.
1) Meningkatkan

jumlah produksi.

2) Bertambahnya
kebutuhan hidup.

3) Pembagian
pendapatan yang
rata.

4) Memenuhi
kebutuhan.

5) Meningkatkan
kesejahteraan
materi.

Berdasarkan pernyataan
diatas, alasan ekonomi
yang dapat meningkatkan
kemakmuran  seseorang
ditunjukkan oleh nomor

pernyataan

1,2,dan 4
1,3,dan5
2,3,dan 4
d. 2,4,dan5

O T

C3

(B) 1,3,dan5

Siswa mampu
menemukan
permasalahan

Pilihan
Ganda

Berikut ini yang bukan
termasuk  faktor-faktor
penyebab terjadinya

C3

(D) Perbedaan
barang




ekonomi pada

perbedaan kebutuhan

manusia manusia adalah ....
a. Perbedaan status
ekonomi
b. Perbedaan status
pendidikan
c. Perbedaan
lingkungan keluarga
d. Perbedaan barang
Siswa mampu Apabila kebutuhan
menjelaskan manusia dipenuhi terus-
kelangkaan menerus, rasa nikmatnya
kebutuhan lama-kelamaan akan
ekonomi menurun sampai  pada
Pilihan | titik jenuh. Pernyataan c2 |l 9 (A) Gossen |
Ganda | tersebut merupakan
bunyi hukum ....
a. Gossen |
b. Gossen Il
c. Penawaran
d. Permintaan
Siswa mampu Bumi, air, dan kekayaan
menjelaskan alam yang terkandung di
kelangkaan dalamnya dikuasai oleh
kebutuhan Pilihan | negara dan dipergunakan
ekonomi Ganda | sebesar-besarnya  untuk €21, 10 | (D) 33ayat3
kemakmuran rakyat

adalah bunyi UUD 1945
pasal ...




a. 23ayatl
b. 33ayat?2
c. 32ayat?2
d. 33ayat3

Siswa mampu
menentukan
contoh
kelangkaan

Pilihan
Ganda

Salah satu contoh

kelangkaan adalah ....

a. Mudahnya seseorang
mendapatkan  beras
ketika musim panen
tiba

b. Mudahnya
mengakses  fasilitas
pendidikan di kota

c. Daerah terpencil
susah  mendapatkan
pasokan bahan bakar
minyak

d. Air melimpah saat
musim hujan tiba

C2

11

(C) Daerah
terpencil susah
mendapatkan
pasokan bahan
bakar minyak

. Siswa

mampu
menyebutk
an faktor-
faktor
penyebab
terjadinya
perbedaan
kebutuhan
manusia

Siswa mampu
menyebutkan
faktor-faktor
penyebab
terjadinya
perbedaan
kebutuhan
manusia

Siswa mampu
menentukan
tentang ilmu
ekonomi

pilihan
Ganda

Berikut ini adalah cara-
cara yang ditempuh
manusia agar penghasilan
dapat digunakan secara
tepat dan dapat untuk
mencapai kebutuhan
hidup, kecuali ....
a. Menyusun kebutuhan
sesuai dengan tingkat
kepentingannya

C3

12

(B) Hidup

berfoya-foya untuk

kemakmuran




dengan
diskusi
kelompok

b. Hidup berfoya-foya
untuk kemakmuran

c. Menyeimbangkan
jumlah  pengeluaran
dan pendapatan

d. Membandingkan
harga barang dengan
kualitas dan
kegunaannya

Sebagian besar struktur
ekonomi negara

Slswamampu berkembang  bertumpu
menunjukkan Pilihan ada sektor
faktor P C2 | 13 | (C) Pertanian
Ganda | a. Pertambangan
kebutuhan
. b. Jasa
ekonomi 4
c. Pertanian
d. Industri
Siswa mampu Keinginan terhadap
menunjukkan barang dan jasa untuk
kebutuhan keperluan hidup yang
ekonomi Pilihan dgpatdlnllal dengan uang (D) Kebutuhan
disebut .... C2| 14 X
Ganda ekonomi
a. Kelangkaan
b. Tindakan ekonomi
c. Motif ekonomi
d. Kebutuhan ekonomi
Siswa mampu | Pilihan | Perhatikan daftar
menentukan Ganda = | kebutuhan manusia | C3 | 15
faktor-faktor | Kompleks | berikut! (A) 1), 2) dan 3)




yang terjadi 1) Petani harus
didalam memiliki ~ mesin
kelangkaan penggiling untuk
ekonomi meningkatkan
hasil panen
2) Atlet pencak silat
harus  memiliki
stamina yang
prima
3) Mahasiswa harus
memiliki buku
referensi yang
memadai  untuk
menunjang
belajar
4) Siswa SMP harus
memiliki  sepeda
motor untuk
menunjang
aktivitas sekolah.
Pemenuhan  kebutuhan
primer ditunjukkan oleh
angka ....
a. 1), 2)dan 3)
b. 2), 3)dan4)
C. 2),4)danb)
d. 3),4)danb)
Siswa mampu | Pilihan= | Berdasarkan sifatnya, c2 | 16 (B) Kebutuhan
menunjukkan Ganda | kebutuhan dibagi jasmani dan




kebutuhan
ekonomi

menjadi ....

a.

Kebutuhan sekarang
dan kebutuhan masa
depan

Kebutuhan  jasmani
dan kebutuhan rohani
Kebutuhan individu
dan kebutuhan
kolektif

Kebutuhan  primer
dan kebutuhan
sekunder

kebutuhan rohani

Siswa mampu
menguraikan
tentang
kebutuhan
ekonomi

Pilihan
Ganda

Seseorang dikatakan
efisien apabila ....

a.

b.

Melakukan segala hal
demi keuntungan
Melakukan  sesuatu
dengan pengorbanan
tertentu untuk hasil
maksimal

Tidak melakukan
apapun

Selalu mementingkan
kebutuhan pribadi

C2
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(B) Melakukan
sesuatu dengan
pengorbanan
tertentu untuk hasil
maksimal




. Siswa

mampu
menyebutk
an jenis-
jenis
kebutuhan
manusia
dengan
diskusi

Siswa mampu
menyebutkan
jenis-jenis
kebutuhan
manusia

Perhatikan beberapa jenis
kebutuhan hidup!

1) Kebutuhan
berdasarkan
waktu

2) Kebutuhan
berdasarkan sifat

siswa mampu 3) Kebutuhan
menentukan Pilihan berdasarkan
jenis ganda kelangkaan c3 | 18 (A) 1), 2) dan 4)
kebutuhan Kompleks 4) Kebutuhan
hidup berdasarkan
manusia subjek
Yang termasuk dalam
jenis kebutuhan hidup
adalah ....
a. 1),2)dan4)
b. 1), 3)dan4)
c. 2),3)dan4)
a. 1),2)dan3)
Siswa mampu Pak Mardi membeli tiga
menentukan mobil sekaligus untuk
jenis-jenis anak istrinya. Hal itu
kebutuhan Pilihan menunjukkan bahwa Pak
manusia Ganda Mardi mampu memenuhi | C3 | 19 | (C) Tersier

kebutuhan ....
a. Primer
b. Sekunder
c. Tersier




d. Komplementer

Siswa mampu Makanan dan minuman
menunjukkan termasuk kebutuhan ....
jenis Pilihan | a. Mendesak
Jkebutuhan Ganda | b. Sekarang C2 | 20 | (B) Sekarang
manusia c. Akan datang
d. Abstrak
Siswa mampu Udara, cahaya matahari,
menentukan air  laut  merupakan
contoh jenis Pilihan contoh barang ....
kebutuhan G a. Bebas C2 | 21 | (A) Bebas
: anda -
manusia b. Konsumsi
C. Substitusi
d. Ekonomi
Siswa mampu Contoh barang
menentukan komplementer adalah ...
jenis - a. Pensil dengan pulpen .
barang/alat Fé;lllhan b. Cangkir dengan gelas | C2 | 22 (C) Tinta dengan
kebutuhan g c. Tinta dengan pena pena
ganp
manusia d. Piring dengan
mangkok
Siswa mampu Perhatikan beberapa
menentukan contoh barang Substitusi!
jenis Pilihan 1) Kasur dan matras
barang/alat Ganda 2) Gula merah dan| C3 | 23 (€) 1,2,dan3
kebutuhan Kompleks gula putih
manusia 3) Nasi dan

singkong




4) Motor dan
minyak
Yang termasuk contoh

barang substitusi adalah

a. 1,2,dan4
b. 1,3,dan4
c. 1,2,dan3
d. 2,3 dan4
Siswa mampu Skala prioritas kebutuhan
menunjukkan dibuat untuk melakukan
jenis Pilihan | kegiatan ....
kebutuhan Ganda | a. Investasi C2 | 24 | (D) Konsumsi
manusia b. Produksi
c. Distribusi
d. Konsumsi
. Siswa Siswa mampu | Siswa mampu Saat musim panen padi,
mampu menjelaskan menunjukkan harga padi cenderung
menjelaska | tindakan, hukum turun. Hal ini sesuai
n tindakan, | motif dan | ekonomi Pilihan | dengan .... (B) Hukum
. o . . C2 | 25 .
motif dan | prinsip Ganda | a. Prinsip ekonomi ekonomi
prinsip ekonomi b. Hukum ekonomi
ekonomi c. Motif ekonomi
dengan d. Tindakan ekonomi
membaca Siswa mampu Kegiatan manusia untuk
buku paket menunjukkan AY memenuhi berbagai :
IPS siswa tindakan 22:32 kebutuhan hidupnya | C2 | 26 gi)gn'g:]:;jakan
kelas VII kegiatan disebut ....
ekonomi a. Prinsip ekonomi




b. Hukum ekonomi
c. Motif ekonomi
d. Tindakan ekonomi

Siswa mampu Agus ingin mendapatkan
menentukan penghargaan dari
motif masyarakat dengan
ekonomi berprestasi pada cabang
olahraga sepak bola.
Pilhan | Usaha yang dilakukan c3 | 27 (A) Motif
Ganda | Agus tersebut merupakan ekonomi
salah satu dari ....
a. Motif ekonomi
b. Prinsip ekonomi
c. Tindakan ekonomi
d. Hukum ekonomi
Siswa mampu Pengertian dari  motif
menjelaskan ekonomi adalah ....
motif dalam a. Dorongan/alasan (A)
ekonomi seseorang melakukan Dorongan/alasan
tindakan  ekonomi seseorang
Pilihan untuk  mendapatkan melakukan
keuntungan C2 | 28 | tindakan ekonomi
Ganda -
b. Keinginan yang untuk
timbul terhadap mendapatkan
barang dan jasa untuk keuntungan

keperluan hidup yang
dapat dinilai dengan
uang




c. Usaha dengan
pengorbanan  yang
sekecil-kecilnya
(minimal) untuk
mendapatkan  hasil
yang sebesar-
besarnya (maksimal)
d. Segala kegiatan
manusia untuk
memenuhi  berbagai
kebutuhan hidupnya
Siswa mampu Tania hendak membeli
menentukan sandal dipasar. la
tindakan menawarnya sampai
dalam harga termurah yang ia
ekonomi Pilihan | bisa dapatkan. Aktivitas (A) Tindakan
1 g C3 | 29 .
Ganda | tania menunjukkan .... ekonomi
a. Tindakan ekonomi
b. Motif ekonomi
c. Prinsip ekonomi
d. Hukum ekonomi
Siswa mampu Motif paling penting
menunjukkan yang mendorong manusia
motif melakukan kegiatan (A) Motif untuk
kebutuhan Pilihan | ekonomi adalah .... co |l 30 memenuhi
dalam Ganda | a. Motif untuk kebutuhan
ekonomi memenuhi kebutuhan

b. “Motif berbuat sosial
c. Motif kekuasaan




d. Motif untuk

mendapatkan
penghargaan
Siswa mampu Quality control yang
menguraikan dilakukan oleh
tindakan perusahaan bertujuan
ekonomi untuk ....
a. Mendapatkan
penghargaan dari
b pemerlntgh (D) Menyediakan
Pilihan ' :i/l encapal barang yang
Ganda eufiitingan C2 31 berkualitas bagi
maksimal g
konsumen
c. Memperlancar arus
distribusi dari
produsen ke
konsumen
d. Menyediakan barang
yang berkualitas bagi
konsumen
Siswa mampu Siswa  berprestasi  di
menunjukkan sekolah  memiliki motif
motif untuk ....
ekonomi Pilihan. | a. Mendapatkan jabatan co | 32 (B) Mendapatkan
Ganda | b. Mendapatkan penghargaan
penghargaan
c. Keuntungan ekonomi
d. Menjadi populer
Siswa mampu | Pilihan | Pak Wawan melakukan | C3 | 33 | (A) Kekuasaan




menentukan Ganda | kampanye besar-besaran
jenis motif agar dirinya terpilih
dalam menjadi  Kepala Desa.
ekonomi Motif Ekonomi yang
dimiliki  Pak  Wawan
adalah ....
a. Kekuasaan
b. Kedudukan
c. Ekonomi
d. Penghargaan
Siswa mampu Penerapan prinsip
menunjukkan ekonomi terdapat pada
kegiatan " kegiatan ....
prinsip 22:32 a. Olahraga C2| 34 f]?gn;\z\;\;ar
ekonomi b. Tawar-menawar
c. Belanja
d. Menyapu
Siswa mampu Pak  Anung membeli
menentukan sebidang tanah untuk
jenis motif dijual lagi dengan harga
dalam yang lebih tinggi. Motif
ekonomi Pilihan | ekonomi yang mendasari
Ganda PakAnun)g; adgalah C3 | 35 | (A) Keuntungan
a. Keuntungan
b. Kekuasaan
c. Sosial
d. Kebutuhan
Siswa mampu | Pilihan® | Aktivitas manusia yang c2 | 36 (C) Menggunakan
menunjukkan Ganda |sesuai dengan prinsip uang sehemat




prinsip dalam ekonomi adalah .... mungkin
ekonomi a. Meminta uang
kepada teman
b. Mencari penghasilan
tambahan
c. Menggunakan uang
sehemat mungkin
d. Melakukan
kecurangan  dalam
berdagang
Siswa mampu Penerapan prinsip
menentukan ekonomi dalam kegiatan
prinsip dalam konsumsi adalah ....
kegiatan a. Menggunakan tenaga
ekonomi kerja dengan upah
murah .
b. Membeli barang (B) Membeli
Pilihan dengan memilih baran_g_dengan.
: C3 | 37 | memilih terlebih
Ganda terlebih dahulu
dahulu
c. Menggunakan bahan
mentah yang
berkualitas baik
d. Menyalurkan barang
dengan prinsip tepat
sasaran, tepat waktu,
dan tepat tempat
Siswa Pilihan Andi  kelaparan karena
menentukan Ganda sejak pagi belum makan, | C3 | 38 | (B) Primer

sikap prinsip

sehingga harus

segera




ekonomi

makan. Berdasarkan
sifatnya, makan termasuk
kebutuhan ....

a. Jasmani
b. Primer
c. Sekarang
d. Individu
Siswa mampu Menekan biaya bahan
menentukan baku dan tenaga kerja
prinsip merupakan penerapan
ekonomi Pilihan | prinsip ekonomi bagi .... c3 | 39 | (A) Produsen
Ganda | a. Produsen
b. Distributor
c. Pedagang
d. Konsumen
Siswa mampu Sikap egois pada
menunjukkan seseorang akan muncul
prinsip apabila ....
ekonor_nl - a. Menda_hulukan (D)Memperhatikan
manusia Pilihan kepentingan umum c2 | 40 | kepentingan
Ganda | b. Bersikap hemat

c. Berpedoman  pada
prinsip ekonomi

d. Memperhatikan
kepentingan pribadi

pribadi




Lampiran 10
SOAL UJI COBA

Kelas/ Semester : VIl /Genap
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Petunjuk:

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada
huruf a, b, ¢, atau d.

1. Masalah ekonomi yang dialami manusia adalah ....
a. Barang dan jasa sebagai alat pemuas kebutuhan manusia
b. Kebutuhan manusia tidak terbatas, sedangkan alat pemuas kebutuhan
terbatas
c. Manusia berusaha memenuhi kebutuhan untuk mencapai kemakmuran
d. Manusia memenuhi kebutuhannya dengan cara bekerja

N

Berikut ini yang bukan termasuk contoh permasalahan ekonomi adalah ....
a. Konflik dan kemiskinan

b. Krisis kesehatan

c. Banyaknya lapangan pekerjaan

d. Masalah kesejahteraan

3. Tujuan manusia mempelajari ilmu ekonomi adalah ....
a. Meningkatkan kualitas barang
b. Memenuhi kebutuhan hidup
c. Memproduksi barang
d. Mencari kemakmuran

4. Negara maju bergantung pada negara berkembang dalam hal ....
a. Maodal
b. Kecakapan
c. Teknologi
d. Tenaga kerja

o

Perhatikan pernyataan dibawah ini!
1) Kebutuhan primer

2) Kebutuhan jasmani

3) Kebutuhan sekunder

4) Kebutuhan tersier



Pilihlah macam-macam kebutuhan menurut intensitas dan tingkatannya ...

1), 2) dan 3) benar

1), 2) dan 4) benar

1), 3) dan 4) benar
Jawaban benar semua

o0 o

6. Dibawah ini alat pemenuhan kebutuhan menurut proses pembuatannya kecuali

a. Barang mentah

b. Barang konsumsi
c. Barang setengah jadi
d. Barang jadi

7. Perhatikan pernyataan dibawabh ini.
1) Meningkatkan jumlah produksi.
2) Bertambahnya kebutuhan hidup.
3) Pembagian pendapatan yang rata.
4) Memenuhi kebutuhan.
5) Meningkatkan kesejahteraan materi.

Berdasarkan pernyataan diatas, alasan ekonomi yang dapat meningkatkan
kemakmuran seseorang ditunjukkan oleh nomor ...

1,2,dan 4
1,3,dan5
2,3,dan 4
2,4,dan5

oo oTp

8. Berikut ini yang bukan termasuk faktor-faktor penyebab terjadinya perbedaan
kebutuhan manusia adalah ...
a. Perbedaan status ekonomi
b. Perbedaan status pendidikan
c. Perbedaan lingkungan keluarga
d. Perbedaan barang

9. Apabila kebutuhan manusia dipenuhi terus-menerus, rasa nikmatnya lama-
kelamaan akan menurun sampai pada titik jenuh. Pernyataan tersebut merupakan
bunyi hukum ....

a. Gossen |
b. Gossen Il
c. Penawaran
d. Permintaan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara
dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat adalah bunyi
UUD 1945 pasal ...

a. 23ayatl

b. 33ayat2

c. 32ayat2

d. 33ayat3

Salah satu contoh kelangkaan adalah ....

a. Mudahnya seseorang mendapatkan beras ketika musim panen tiba

b. Mudahnya mengakses fasilitas pendidikan di kota

c. Daerah terpencil susah mendapatkan pasokan bahan bakar minyak
d. Air melimpah saat musim hujan tiba

Berikut ini adalah cara-cara yang ditempuh manusia agar penghasilan dapat
digunakan secara tepat dan dapat untuk mencapai kebutuhan hidup, kecuali ....
Menyusun kebutuhan sesuai dengan tingkat kepentingannya

Hidup berfoya-foya untuk kemakmuran

Menyeimbangkan jumlah pengeluaran dan pendapatan

Membandingkan harga barang dengan kualitas dan kegunaannya

oo oTe

Sebagian besar struktur ekonomi negara berkembang bertumpu pada sektor ....
a. Pertambangan

b. Jasa
c. Pertanian
d. Industri

Keinginan terhadap barang dan jasa untuk keperluan hidup yang dapat dinilai
dengan uang disebut ....

a. Kelangkaan

b. Tindakan ekonomi

c. . Motif ekonomi

d. Kebutuhan ekonomi

Perhatikan daftar kebutuhan manusia berikut!

1) Petani harus memiliki mesin penggiling untuk meningkatkan hasil panen

2) Atlet pencak silat harus memiliki stamina yang prima

3) Mahasiswa harus memiliki buku referensi yang memadai untuk menunjang
belajar

4) Siswa SMP harus memiliki sepeda motor untuk menunjang aktivitas
sekolah.



16.

17.

18.

19.

20.

Pemenuhan kebutuhan primer ditunjukkan oleh angka ....

a. 1),2)dan3)
b. 2),3)dan4)
c. 2),4)danb)
d. 3),4)dan5)

Berdasarkan sifatnya, kebutuhan dibagi menjadi ....
a. Kebutuhan sekarang dan kebutuhan masa depan
b. Kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani
c. Kebutuhan individu dan kebutuhan kolektif

d. Kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder

Seseorang dikatakan efisien apabila ...

a. Melakukan segala hal demi keuntungan

b. Melakukan sesuatu dengan pengorbanan tertentu untuk hasil maksimal
c. Tidak melakukan apapun

d. Selalu mementingkan kebutuhan pribadi

Perhatikan beberapa jenis kebutuhan hidup!

1) Kebutuhan berdasarkan waktu

2) Kebutuhan berdasarkan sifat

3) Kebutuhan berdasarkan kelangkaan

4) Kebutuhan berdasarkan subjek

Yang termasuk dalam jenis kebutuhan hidup adalah ....

. 1),2)dan 4)
1), 3) dan 4)
2), 3) dan 4)
1), 2) dan 3)

o0 oo

Pak Mardi membeli tiga mobil sekaligus untuk anak istrinya. Hal itu
menunjukkan bahwa Pak Mardi mampu memenuhi kebutuhan ...

a. Primer

b. Sekunder

c. Tersier

d. Komplementer

Makanan dan minuman termasuk kebutuhan ....
a. Mendesak

b. Sekarang

c. Akan datang

d. Abstrak



21. Udara, cahaya matahari, air laut merupakan contoh barang ....
a. Bebas
b. Konsumsi
Cc. Substitusi
d. Ekonomi

22. Contoh barang komplementer adalah ....
a. Pensil dengan pulpen
b. Cangkir dengan gelas
c. Tinta dengan pena
d. Piring dengan mangkok

23. Perhatikan beberapa contoh barang Substitusi!
1) Kasur dan matras
2) Gula merah dan gula putih
3) Nasi dan singkong
4) Motor dan minyak

Yang termasuk contoh barang substitusi adalah ....

1,2,dan 4
1,3,dan 4
1,2,dan 3
2,3dan 4

o0 oTw

24. Skala prioritas kebutuhan dibuat untuk melakukan kegiatan ....
a. Investasi
b. Produksi
c. Distribusi
d. Konsumsi

25. Saat musim panen padi, harga padi cenderung turun. Hal ini sesuai dengan ....
Prinsip ekonomi

Hukum ekonomi

Motif ekonomi

Tindakan ekonomi

oo oTe

26. Kegiatan manusia untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya disebut ....
a. Prinsip ekonomi
b. Hukum ekonomi
c. Motif ekonomi
d. Tindakan ekonomi



217.

28.

29.

30.

31.

32.

Agus ingin mendapatkan penghargaan dari masyarakat dengan berprestasi pada
cabang olahraga sepak bola. Usaha yang dilakukan Agus tersebut merupakan
salah satu dari ....

a. Motif ekonomi

b. Prinsip ekonomi

c. Tindakan ekonomi

d. Hukum ekonomi

Pengertian dari motif ekonomi adalah ....

a. Dorongan/alasan seseorang melakukan tindakan ekonomi untuk
mendapatkan keuntungan

b. Keinginan yang timbul terhadap barang dan jasa untuk keperluan hidup yang
dapat dinilai dengan uang

c. Usaha dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya (minimal) untuk
mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya (maksimal)

d. Segala kegiatan manusia untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya

Tania hendak membeli sandal dipasar. la menawarnya sampai harga termurah
yang ia bisa dapatkan. Aktivitas tania menunjukkan ....

a. Tindakan ekonomi

b. Motif ekonomi

c. Prinsip ekonomi

d. Hukum ekonomi

Motif paling penting yang mendorong manusia melakukan kegiatan ekonomi
adalah ....

a. Motif untuk memenuhi kebutuhan

b. Motif berbuat sosial

c. Motif kekuasaan

d. Motif untuk mendapatkan penghargaan

Quality control yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk ...
a. Mendapatkan penghargaan dari pemerintah

b. Mencapai keuntungan maksimal

c. Memperlancar arus distribusi dari produsen ke konsumen

d. Menyediakan barang yang berkualitas bagi konsumen

Siswa berprestasi di sekolah memiliki motif untuk ....
Mendapatkan jabatan

Mendapatkan penghargaan

Keuntungan ekonomi

Menjadi populer

oo oTe



33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Pak Wawan melakukan kampanye besar-besaran agar dirinya terpilih menjadi
Kepala Desa. Motif Ekonomi yang dimiliki Pak Wawan adalah ....

a. Kekuasaan

b. Kedudukan
c. Ekonomi

d. Penghargaan

Penerapan prinsip ekonomi terdapat pada kegiatan ....
a. Olahraga

b. Tawar-menawar

c. Belanja

d. Menyapu

Pak Anung membeli sebidang tanah untuk dijual lagi dengan harga yang lebih
tinggi. Motif ekonomi yang mendasari Pak Anung adalah ....

a. Keuntungan

b. Kekuasaan

c. Sosial

d. Kebutuhan

Aktivitas manusia yang sesuai dengan prinsip ekonomi adalah ....
a. Meminta uang kepada teman

b. Mencari penghasilan tambahan

c. Menggunakan uang sehemat mungkin

d. Melakukan kecurangan dalam berdagang

Penerapan prinsip ekonomi dalam kegiatan konsumsi adalah ....

Menggunakan tenaga kerja dengan upah murah

Membeli barang dengan memilih terlebih dahulu

Menggunakan bahan mentah yang berkualitas baik

Menyalurkan barang dengan prinsip tepat sasaran, tepat waktu, dan tepat
tempat

oo

Andi kelaparan karena sejak pagi belum makan, sehingga harus segera makan.
Berdasarkan sifatnya, makan termasuk kebutuhan ....

a. Jasmani

b. Primer

c. Sekarang

d. Individu

Menekan biaya bahan baku dan tenaga kerja merupakan penerapan prinsip
ekonomi bagi ....
a. Produsen



b.
C.
d.

40. Sikap egois pada seseorang akan muncul apabila ....

a

b,
C.
d.

Distributor
Pedagang
Konsumen

Mendahulukan kepentingan umum
Bersikap hemat

Berpedoman pada prinsip ekonomi
Memperhatikan kepentingan pribadi



Lampiran 11

SOAL PRETEST/POSTTEST

KELAS/ SEMESTER . VII /IGENAP
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
Petunjuk:

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada

huruf a, b, c, atau d.

1. Masalah ekonomi yang dialami manusia adalah ....

a.
b.

C.
d.

Barang dan jasa sebagai alat pemuas kebutuhan manusia

Kebutuhan manusia tidak terbatas, sedangkan alat pemuas kebutuhan
terbatas

Manusia berusaha memenuhi kebutuhan untuk mencapai kemakmuran
Manusia memenuhi kebutuhannya dengan cara bekerja

2. Berikut ini yang bukan termasuk contoh permasalahan ekonomi adalah ....

a

b,
C.
d.

Konflik dan kemiskinan

Krisis kesehatan

Banyaknya lapangan pekerjaan
Masalah kesejahteraan

3. Tujuan manusia mempelajari ilmu ekonomi adalah ....

a

b.
C.
d.

Meningkatkan kualitas barang
Memenuhi kebutuhan hidup
Memproduksi barang
Mencari kemakmuran

4. Perhatikan pernyataan dibawah ini!
1) Kebutuhan primer
2) Kebutuhan jasmani
3) Kebutuhan sekunder
4) Kebutuhan tersier
Pilihlah macam-macam kebutuhan menurut intensitas dan tingkatannya ....

a

b,
C.
d.

1), 2) dan 3) benar

1), 2) dan 4) benar

1), 3) dan 4) benar
Jawaban benar semua



5.

6.

10.

Dibawah ini alat pemenuhan kebutuhan menurut proses pembuatannya kecuali

Barang mentah
Barang konsumsi
Barang setengah jadi
Barang jadi

oo

Perhatikan pernyataan dibawah ini.
1) Meningkatkan jumlah produksi.
2) Bertambahnya kebutuhan hidup.
3) Pembagian pendapatan yang rata.
4) Memenuhi kebutuhan.
5) Meningkatkan kesejahteraan materi.
Berdasarkan pernyataan diatas, alasan ekonomi yang dapat meningkatkan
kemakmuran seseorang ditunjukkan oleh nomor ...
a. 1,2,dan4
b. 1,3,dan5
c. 2,3,dan4
d. 2,4,dan5
Berikut ini yang bukan termasuk faktor-faktor penyebab terjadinya perbedaan
kebutuhan manusia adalah ....
a. Perbedaan status ekonomi
b. Perbedaan status pendidikan
c. Perbedaan lingkungan keluarga
d. Perbedaan barang

Apabila kebutuhan manusia dipenuhi terus-menerus, rasa nikmatnya lama-
kelamaan akan menurun sampai pada titik jenuh. Pernyataan tersebut merupakan
bunyi hukum ...

a. Gossen |

b. Gossen Il

c. Penawaran

d. Permintaan

Salah satu contoh kelangkaan adalah ....

a. Mudahnya seseorang mendapatkan beras ketika musim panen tiba

b. Mudahnya mengakses fasilitas pendidikan di kota

c. Daerah terpencil susah mendapatkan pasokan bahan bakar minyak
d. Air melimpah saat musim hujan tiba

Berikut ini adalah cara-cara yang ditempuh manusia agar penghasilan dapat
digunakan secara tepat dan dapat untuk mencapai kebutuhan hidup, kecuali ....



oo oTw

Menyusun kebutuhan sesuai dengan tingkat kepentingannya
Hidup berfoya-foya untuk kemakmuran

Menyeimbangkan jumlah pengeluaran dan pendapatan
Membandingkan harga barang dengan kualitas dan kegunaannya

11. Sebagian besar struktur ekonomi negara berkembang bertumpu pada sektor ....

a.
b.
C.
d.

Pertambangan
Jasa
Pertanian
Industri

12. Keinginan terhadap barang dan jasa untuk keperluan hidup yang dapat dinilai
dengan uang disebut ....

a

b,
C.
d.

Kelangkaan
Tindakan ekonomi
Motif ekonomi
Kebutuhan ekonomi

13. Perhatikan daftar kebutuhan manusia berikut!

1)
2)
3)

4)

Petani harus memiliki mesin penggiling untuk meningkatkan hasil panen
Atlet pencak silat harus memiliki stamina yang prima

Mahasiswa harus memiliki buku referensi yang memadai untuk menunjang
belajar

Siswa SMP harus memiliki sepeda motor untuk menunjang aktivitas
sekolah.

Pemenuhan kebutuhan primer ditunjukkan oleh angka ....

a.
b.
C.
d.

1), 2) dan 3)
2), 3) dan 4)
2), 4) dan b5)
3), 4) dan 5)

14. Berdasarkan sifatnya, kebutuhan dibagi menjadi ....

a.
b.
C.
d.

Kebutuhan sekarang dan kebutuhan masa depan
Kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani
Kebutuhan individu dan kebutuhan kolektif
Kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder

15. Perhatikan beberapa jenis kebutuhan hidup!

1)
2)
3)
4)

Kebutuhan berdasarkan waktu
Kebutuhan berdasarkan sifat
Kebutuhan berdasarkan kelangkaan
Kebutuhan berdasarkan subjek



16.

17.

18.

19.

20.

21.

Yang termasuk dalam jenis kebutuhan hidup adalah ....

1), 2) dan 4)
1), 3) dan 4)
2), 3) dan 4)
1), 2) dan 3)

coop

Pak Mardi membeli tiga mobil sekaligus untuk anak istrinya. Hal itu
menunjukkan bahwa Pak Mardi mampu memenuhi kebutuhan ....

a. Primer

b. Sekunder

c. Tersier

d. Komplementer

Makanan dan minuman termasuk kebutuhan ....
Mendesak

Sekarang

Akan datang

Abstrak

oo oTpe

Udara, cahaya matahari, air laut merupakan contoh barang ....
a. Bebas

b. Konsumsi

Cc. Substitusi

d. Ekonomi

Saat musim panen padi, harga padi cenderung turun. Hal ini sesuai dengan ....
Prinsip ekonomi

Hukum ekonomi

Motif ekonomi

Tindakan ekonomi

oo oTp

Agus ingin mendapatkan penghargaan dari masyarakat dengan berprestasi pada
cabang olahraga sepak bola. Usaha yang dilakukan Agus tersebut merupakan
salah satu dari ....

a. Motif ekonomi

b. Prinsip ekonomi

c. Tindakan ekonomi

d. Hukum ekonomi

Pengertian dari motif ekonomi adalah ....
a. Dorongan/alasan seseorang melakukan tindakan ekonomi untuk
mendapatkan keuntungan



b. Keinginan yang timbul terhadap barang dan jasa untuk keperluan hidup yang
dapat dinilai dengan uang

c. Usaha dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya (minimal) untuk
mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya (maksimal)

d. Segala kegiatan manusia untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya

22. Quality control yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk ....
a. Mendapatkan penghargaan dari pemerintah
b. Mencapai keuntungan maksimal
c. Memperlancar arus distribusi dari produsen ke konsumen
d. Menyediakan barang yang berkualitas bagi konsumen

23. Siswa berprestasi di sekolah memiliki motif untuk ....
a. Mendapatkan jabatan
b. Mendapatkan penghargaan
c. Keuntungan ekonomi
d. Menjadi populer

24. Penerapan prinsip ekonomi terdapat pada kegiatan ....
a. Olahraga
b. Tawar-menawar
c. Belanja
d. Menyapu

25. Pak Anung membeli sebidang tanah untuk dijual lagi dengan harga yang lebih
tinggi. Motif ekonomi yang mendasari Pak Anung adalah ....
a. Keuntungan
b. Kekuasaan
c. Sosial
d. Kebutuhan

26. Andi kelaparan karena sejak pagi belum makan, sehingga harus segera makan.
Berdasarkan sifatnya, makan termasuk kebutuhan ....
a. Jasmani
b. Primer
c. Sekarang
d. Individu

27. Sikap egois pada seseorang akan muncul apabila ....
a. Mendahulukan kepentingan umum
b. Bersikap hemat
c. Berpedoman pada prinsip ekonomi
d. Memperhatikan kepentingan pribadi



Lampiran 12

LEMBAR VALIDASIISI DAN KONSTRUK BUTIR SOAL AHLI 1

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester : VIV Genap

: llmu Pengetahuan Sosial

Petunjuk berdasarkan pendapat BopakTha setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal cvaluasi pembelajaran
IPS di SMP Negeri 2 Rambipuji, berilah tanda ceklis (V) atau tanda silang (X) pada kolom yang tersedia. Jika butir sonl
sesuai dengan kriteria, maka berilah tanda ceklis (¥) Jika butir soal tidak sesuai dengan kriteria, maka berilah tanda silang

(X). N =
" Nomer Soal
! Adpek yweg Dipehatilan [[213[4]5 S[e] T[T [12[B]H]15 [16] 17 [18]19] 20
A. Materi C - .
Soal sudah sesuai denzan indikator ; ez : j |
' | soa dalam kisi-kisi !\/"?/%N v x| vV /1,/>< V| X|wv /./
Materi yang ditanyaksn scsuai dengan |~ | | ' 3 B
2. | jenis tes/bentuk soal yung |/J,/)(X J\/\/\/\/Jin v IVIVIv v
dipergunakan | il L
3. | Hanya ada satu kunci jawaban WV VI/Y vWiviv VvV v |V
B. | Konstruksi
Pokok soal dirurmuskan dengan | 1,1 | | R S 2 o O
4. | [
4 | singhon; folse, dan toges vV vV YV Y J\/‘« VI VI v
Rumusan pokok soal dan piliban | | 7 f E
3. | jawaban merupakan pemyatuan yvang |V V|V V|V VVIVIVIVIVIVIV VIV VIV
diperlukan saja i l 1 | ki




Pilihan jawaban yang berbentuk
angka disusun berdasarkan urutan
besar kecilnya angka

Pokok soal bebas dari pernyataan
yang bersifat negatif ganda

<
3

<

<

.
A\

Butir soal tidak bergantung pada
Jawaban soal sebelumnya

Bahasa dan Budaya

AN

Bahasa soal suduh komunikatif dan
sesnni dengan jenjang pendidikan

10.

Soal sudah menggunakan bahasa
Indoresia baku

Pililan jawaban tidak mengulang
kata’ kelompok kata yang sama.
kecuali merupakan satu kesatuan
pengertian

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER




LEMBAR VALIDASI ISI DAN KONSTRUK BUTIR SOAL AHLI 1

Mata Pelajaran

Kelas’ Semester VIV Genap

Petunjuk berdasackan pendapat Bapak/lbu sctelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran
IPS di SMP Negeri 2 Rambipuji, berilah tanda ceklis (V) atau tanda silang (X) pada kolom yang tersedia Jika butir soal

sesum dengan kriteria, maka berilah tanda ceklis (V). Jika butir soal tidak sesuai dengan kriteria. maka berilah tanda silang

* llmu Pengetahuan Sesial

(X
= ! ) Nol_nchoal
! Alpck yang Diparhatikay NEIEE 25[26] 212825 30 [31]32]33[34 | 35[36]37[ 38 [ 39 J
AL | Materi ) ' -
"+ | Soal sudsh sesuai dengan indikator | [ B { | 1
" | soa dalan kisi-kis o VIVIX|XIVi¥iviX|iv/|viviviv ‘/5« ViX v
Materi yang ditanyakan sesuai A Ny ‘
' 2. | dengan jenis tes/bentuk soal vang v v v XV |¥ VIV | VIXIVIR ®|»
i dipergunakan . -
3. | Hanys ada satu kunci jawsban WYIVIVIVIVIZ VIV V|||l | V7V v
B. | Koostruksi
Pokok soal dirumuskan dengan : ' ' 141
4.
e ol i el IVIYIY VIRV I Y M Y IV IV VI IV | Y
Rumusan pokok soal dan piliban o v |
5.
et skerapas e i | VI v|viv ’/l Vv JIJ IV|VY




diperiukan saja

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka disusun berdasarkan urutan
besar kecilnya angka

Pokok soal bebas dan pemyataan
yang bersifal negatif ganda

«

«

S
&
l\
\
_

Butir soal tidak bergantung pada
Jjowaban soal sebhelumnya

| S| S

Bahasa dan Budaya

Bahasa soal sudali komunikatif dan
sesuai dengan jenjang pendidikan

Soal sudah menggunakan bahasa
Indonesia baku

Pilihan jawaban tidak mengulang
kata’ kelompok kata yang sama,
kecuali merupakan satu kesatuan
pengertian

< |~

;::_;:"‘., oy el M.I'Ir ﬁ!f,fﬂ",lj‘,t_:l,u,ﬂ:_ﬁ.n._

Jemabsar, 30 Desember 203 1

Penilog .ﬂ;l’lp
/)

ey,

MNLIP: 200160378
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LEMBAR VALIDASI ISI DAN KONSTRUK BUTIR SOAL AHLI 2

Mata Pelajaran

Kelas’ Semester VIV Genap

: Tlmu Pengetahuan Sosial

Petunjuk berdasarkan pendapat Bapak/lbu setclah membaca dsn memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran
IPS di SMP Negeri 2 Rambipuji, berilah tanda ceklis (V) atau tanda silang (X) pada kolom yang tersedia. Jika butir soal
sesuai dengan Kriteria, maka berilah tanda ceklis (V). Jika butir soal tidsk sesuai dengan kriteria, maka berilah tanda silang

(X).
N [ Nomer Soa!
NG o i | — -
Aspek yang Diperhatikan !ﬂz 3 415|¢,'7 8 9[10 1 I 12131401516 | nllslwlzo
A Materi e
1| Sval sudah sesuai dengan indikatos . ! | B
| soal datam kisi-kisi I o b el ol Ll Bl B el K Bl il o a8 R S
Materi yang ditanyakan sesuai \) .
2. | deagan jenis tes'bentuk soal vang VIX[Xisivivivivivi v v ] viv | v v 2 v
dipergunakan N | £
3. Hauynudasamlmmijuwgbm vivIivVIVIVIVIvIvIV IV | v v vl v o v v v
B. | Konstruksi
Pokok soal dirumuskan dengan o
4
Rumusan pokok soal dan pilihan
¥
| jawaban merupakan perayataan yang VivIXIVivIvivIVIV v | v jl‘/ VIV VY |V

JEMBEK




dipertukan saja

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka disusun berdasarknn uratan
besar kecilnya angka

Pokok soal bebas dari pemyataan
yang bersifat negatif ganda

Butir soal tidak bergantung pada
Jjawaban soal sebelumnya

Al e

Babasa dan Budaya

Bahasa soal sudah komunikatit dan
sesuul dengan jenjang pendidikan

S

10.

Soal sudah menggunakan bahasa
Indonesia baku

L1

Pilihan jawaban tidak mengulang
kata/ kelompok kata yang sama,
kecuali merupakan satw kesatuan
pengertian

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER




LEMBAR VALIDASIISI DAN KONSTRUK BUTIR SOAL AHLI 2

Mata Pelajaran

Kelas' Semester - VIl Genap

Petunjuk berdasarkan pendapat Bapakilbu setelah membacs dan memeriksa butie-butir soal evaluasi pembslagaran
IPS di SMP Negeri 2 Rambipaji. berilah tanda ceklis (%) ntnu tands silang (X) pada kodom yang tersedia. Jika betir soal
sesum degan kriteria, maka berilah tanda ceklis (V). Jika butir sl tidak sesusi dengan kriteria, maka berilsh tands silang

- Il Pengetahuan Sosal

(X,
‘v n Nomer Soal -
NO -
| Aspricynmg Diprhatite 21|22 [23]24]25 [ 26 [ {2829 30 [ [32]53 34| 3556 37|38 | 99 [ %0
. | Materi l
f Soal sudah sesuni dengan indikaor
2. mldllumkisi-:::i v |V vIX|v = '\/ * | P v ./!" v Eel
Materi yang ditanyakan sewa) T
13. | dengan jenis tes/bentuk soal yang A VA VARV B X|v| v v v ® | v
dipergusskan | !
1% | Hanya ada satu kunci jawaben viviv]iel v viviiv| v e W RV IV v
E. | Konstruksi
- singkal, jclas, dan tegas v Al e BV viv|v | v v "E W
Rumwsan pokok soal dan pilihan ) : 1
16. | v |v|v v v v SN v v
Juwaban merupakan pernyatan yang | X ] i !




diperlukan saja

17.

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka disusun berdasarkan unitan

besar kecilnya angka

Pokok soal bebas dari permyataan
vang bersifat negatif ganda

| v

b

19,

Batir soal tidak bergantung pada
Jawahan soal sebelumnya

Balasa dun Budaya

20.

Bahasa soul sudah komunikatif dan
sesuai dengan jenjang pcodidikan

21.

Soal sudah menggunakan bahasa
Indonesia baku

22

Pilihan jawaban tidak mengulang
kata/ kelompok kata vang sama,
kecuali merupakan satu kesatuan

pengertian

Catatan :

JEMBER

Jember, 4 Januari 2022
Penilai Ahli

NIP. 1963030520001 21002




Lampiran 14

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Materi Pokok | Aktivitas Manusia Dalam
Rambipuji Memenuhi Kebutuhan
Mata Pelajaran | IPS Sub Materi Kelangkaan dan Kebutuhan
Manusia
Kelas/Semester | VIl/Genap Alokasi 2 x40
Waktu
Kompetensi
3. Memahami pengetahuan | 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam
(faktual, konseptual, dan | ranah konkret (menggunakan, mengurali,

prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata.

merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

3.3 Memahami konsep interaksi

antara manusia dengan ruang
sehingga menghasilkan berbagai
kegiatan ekonomi (Produksi,
distribusi, konsumsi, - permintaan,

dan penawaran) dan interaksi antar
ruang  untuk  keberlangsungan
kehidupan ekonomi, sosial, dan
budaya Indonesia.

4.3 Menjelaskan hasil analisis tentang
konsep interaksi antara manusia dengan
ruang sehingga menghasilkan berbagai
kegiatan ekonomi (Produksi, distribusi,
konsumsi, permintaan, dan penawaran) dan
interaksi antar ruang untuk
keberlangsungan - kehidupan = ekonomi,
sosial, dan budaya Indonesia.

Indikator Hasil Pembelajaran

1. Menjelaskan kelangkaan permasalahan ekonomi

2. Menyebutkan faktor-faktor
manusia

penyebab terjadinya perbedaan kebutuhan

3. Menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia




4. Menjelaskan tindakan, motif dan prinsip ekonomi
C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan kelangkaan permasalahan ekonomi dengan
membaca buku paket IPS siswa kelas VI1I halaman 126

2. Siswa mampu menyebutkan faktor-faktor penyebab terjadinya perbedaan
kebutuhan manusia dengan diskusi kelompok

3. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia dengan diskusi
kelompok

4. Siswa mampu menjelaskan tindakan, motif dan prinsip ekonomi dengan
membaca buku paket IPS siswa kelas VII halaman 136

D. Sumber Pembelajaran

Buku paket IPS kelas V11, Kemendikbud Tahun 2017 edisi revisi 2017 halaman
125 dan 136
E. Pendekatan, Model, Sumber, Media/Alat Pembelajaran

1. Pendekatan : Menggunakan pendekatan saintifik

2. Model : Model pembelajaran probing promting

3. Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi
4. Media/Alat Pembelajaran : Contoh gambar kelangkaan dan kebutuhan,

lembar kerja siswa
F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan mengajak siswa untuk
berdoa

2. Guru memeriksa kehadiran siswa melalui forum absen

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap menjaga kesehatan dengan cara
mengikuti protokol kesehatan Covid-19

4. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran.

5. Guru memberikan soal pretest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal
siswa

Kegiatan Inti ( 40 menit)

Sintak Kegiatan

Pembelajaran




Mengamati

Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang kelangkaan dan
kebutuhan manusia

Guru menampilkan gambar kelangkaan dan kebutuhan

Guru memberikan waktu tunggu pada siswa untuk mengamati
gambar

Mengeksplorasi

1.

Siswa menerima pertanyaan dari guru tentang gambar yang
ditampilkan guru

Siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan guru

Guru menunjuk beberapa siswa secara acak untuk menjawab
pertanyaan yang telah diberi

4. Dengan bimbingan dari guru, siswa menjawab pertanyaan yang
disampaikan oleh guru

5. Siswa lain yang tidak ditunjuk memberikan tanggapan tentang
jawaban temannya

6. Guru mengelompokkan siswa (Setiap kelompok terdiri dari 4-5
siswa)

7. Guru memberikan tugas LKS kepada siswa

8. Guru memberikan waktu untuk siswa merumuskan pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan berdiskusi

9. Salah satu kelompok menyampaikan jawaban hasil disukusi

10. Kelompok lain memberikan tanggapan dari jawaban kelompok yang
menyampaikan jawaban diskusinya

Mengkonfirmasi |1. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk

lebih menekankan bahwa indikator ini benar-benar telah dipahami
oleh siswa

2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi yang belum

dipahami siswa

Kegiatan Penutup ( 20 menit )

1. Guru membuat kesimpulan terhadap materi yang telah disampaikan
2. Guru memberikan soal posttest

3. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk terus tekun belajar

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

. Penilaian

1. Teknik penilaian dan Bentuk Penilaian
a. Kompetensi Sikap : Observasi menggunakan jurnal




b. Kompetensi Pengetahuan : Tes lisan dengan bentuk tanya jawab
c. Kompetensi keterampilan : Penilaian kinerja dengan menggunakan rubrik
2. Instrumen penilaian dan pedoman penskorsn terlampir
a. Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial
1) Teknik Penilaian : Observasi
2) Instrumen penilaian sikap spiritual

Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Rambipuji
Kelas/Semester VI
Tahun Pelajaran : 2021/2022
Guru Penilaian : Ayu Dwi Lestari
No | Waktu N.ama Catatan Perilaku B.Utlr Aspek
Siswa Sikap
1.
2.

3) Instrumen penilaian sikap sosial
Jurnal Perkembangan Sikap Sosial

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Rambipuji
Kelas/Semester tVII
Tahun Pelajaran : 2021/2022
Guru Penilaian : Ayu Dwi Lestari
No | Waktu N_a ma Catatan Perilaku B.Utlr Aspek
Siswa Sikap
1.
2.

b. Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan

Nama Pernyataan

Peserta Pengungkapan Kebenaran Ketepatan

Didik gagasan yang orisinil Konsep Penggunaan Istilah




Ya Tidak Ya | Tidak Ya Tidak
A
B
Penilaian Keterampilan
1) Penilaian Kinerja
Nama Siswa
Kelas
Rubrik penilaian kinerja
No Aspek yang diamati Hasil
1. | Berpartisipasi dalam mempersiapkan bahan diskusi
2. | Memberikan pendapat dalam memecahkan masalah
3. | Memberikan komentar terhadap hasil kerja kelompok lain
4. | Mengajukan pertanyaan ketika belajar dikelas
5. | Menulis dengan rapi dengan menggunakan bahasa yang
baik dan benar

Jember, 29 Januari 2022

Guru M3 aPeIali an Peneliti
' N

o
l)rz Kustiono Bagio Avu Dwi Lestari
NIP. 196303052000121002 NIM. T20179007
—— Mengetahui,
Z Rlt!Kepata UPTD Satuan Pendidikan
7N e SMP-Negert B IRambipuji

1TV, M.Pd
TPA96801131989011001




Lampiran 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Materi Pokok | Aktivitas Manusia Dalam
Rambipuji Memenuhi Kebutuhan
Mata Pelajaran | IPS Sub Materi Kelangkaan dan Kebutuhan
Manusia
Kelas/Semester | VII/Genap Alokasi 2 X 40 menit
Waktu
. Kompetensi
3. Memahami pengetahuan | 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam
(faktual, konseptual, dan | ranah konkret (menggunakan, mengurali,

prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata.

merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

3.3 Memahami konsep interaksi

antara manusia dengan ruang
sehingga menghasilkan berbagai
kegiatan _ekonomi .. (Produksi,
distribusi, konsumsi, permintaan,

dan penawaran) dan interaksi antar
ruang untuk  keberlangsungan
kehidupan ekonomi, sosial, dan
budaya Indonesia.

4.3 Menjelaskan hasil analisis tentang
konsep interaksi antara manusia dengan
ruang sehingga menghasilkan berbagai
kegiatan _ekonomi (Produksi, distribusi,
konsumsi, permintaan, dan penawaran) dan
interaksi antar ruang untuk
keberlangsungan ~ kehidupan  ekonomi,
sosial, dan budaya Indonesia.

. Indikator Hasil Pembelajaran

1. Menjelaskan kelangkaan permasalahan ekonomi

2. Menyebutkan faktor-faktor
manusia

penyebab terjadinya perbedaan kebutuhan

3. Menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia




4. Menjelaskan tindakan, motif dan prinsip ekonomi
C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan kelangkaan permasalahan ekonomi dengan
membaca buku paket IPS siswa kelas VI1I halaman 126

2. Siswa mampu menyebutkan faktor-faktor penyebab terjadinya perbedaan
kebutuhan manusia dengan diskusi kelompok

3. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia dengan diskusi
kelompok

4. Siswa mampu menjelaskan tindakan, motif dan prinsip ekonomi dengan
membaca buku paket IPS siswa kelas VII halaman 136

D. Sumber Pembelajaran

Buku paket IPS kelas V11, Kemendikbud Tahun 2017 edisi revisi 2017 halaman
125 dan 136

E. Pendekatan, Metode, Media Pembelajaran

1. Pendekatan : Menggunakan pendekatan saintifik

2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi

3. Media/Alat Pembelajaran : Contoh gambar kelangkaan kebutuhan, Iks.
F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan ( 20 menit)

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan mengajak siswa untuk
berdoa

2. Guru memeriksa kehadiran siswa melalui forum absen

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap menjaga kesehatan dengan cara
mengikuti protokol kesehatan Covid-19

4. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran.
5. Guru memberikan siswa soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa

Kegiatan Inti (40 menit)

Sintak Kegiatan

Pembelajaran

Mengamati 1. Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang kelangkaan dan
kebutuhan manusia

2. Guru menampilkan contoh gambar kelangkaan dan kebutuhan

3. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru




Mengeksplorasi

. Siswa mencatat materi yang dijelaskan guru
. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang materi yang

belum dipahami siswa

. Guru mengelompokkan siswa (Setiap kelompok terdiri dari 4 sampai

5 siswa)

. Guru memberikan tugas LKS kepada siswa
. Guru memberikan waktu untuk siswa merumuskan pertanyaan yang

diberikan oleh guru dengan berdiskusi

. Salah satu kelompok menyampaikan jawaban hasil disukusi

Kelompok lain memberikan tanggapan dari jawaban kelompok yang
menyampaikan jawaban diskusinya

Mengkonfirmasi

. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk

lebih menekankan bahwa indikator ini benar-benar telah dipahami
oleh siswa

. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi yang belum

dipahami siswa

Kegiatan Penutup ( 20 menit)

1. Guru membuat kesimpulan terhadap materi yang telah disampaikan

2. Guru memberikan soal posttest

3. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk terus tekun belajar

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

. Penilaian

1. Teknik penilaian dan Bentuk Penilaian

a. Kompetensi Sikap » Observasi menggunakan jurnal

b. Kompetensi Pengetahuan . Tes lisan dengan bentuk tanya jawab

c.. Kompetensi keterampilan . Penilaian kinerja dengan menggunakan
rubrik

2. Instrumen penilaian dan pedoman penskorsn terlampir

a. Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial

1) Teknik Penilaian  : Observasi

2) Instrumen penilaian sikap spiritual




Jurnal Perkembangan Sikap Spiritual

Nama Sekolah
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

Guru Penilaian

: SMP Negeri 2 Rambipuji
VI

1 2021/2022

: Ayu Dwi Lestari

Nama Catatan Butir
No | Waktu Siswa Perilaku Sikap Aspek
1.
2.

3) Instrumen penilaian sikap sosial

Jurnal Perkembangan Sikap Sosial

Nama Sekolah

: SMP Negeri 2 Rambipuji

Kelas/Semester VI
Tahun Pelajaran : 2021/2022
Guru Penilaian : Ayu Dwi Lestari
Nama Catatan Butir
No | Waktu : ) ] Aspek
Siswa Perilaku Sikap
1.
2.
b. Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
Pernyataan
Nama Ketepatan
Pengungkapan Kebenaran
Peserta il K Penggunaan
agasan yang orisini onse
Didik 9% yens P Istilah
Ya Tidak Ya | Tidak Ya Tidak




w

c. Penilaian Keterampilan

Penilaian Kinerja

Nama Siswa
Kelas

Rubrik penilaian kinerja

No

Aspek yang diamati

Hasil

Berpartisipasi dalam mempersiapkan bahan diskusi

Memberikan pendapat dalam memecahkan masalah

Memberikan komentar terhadap hasil kerja kelompok lain

Mengajukan pertanyaan ketika belajar dikelas

1
2
3.
4
5

baik dan benar

Menulis dengan rapi dengan menggunakan bahasa yang

CurWun

/ -
Drs. Kustiono Bagio

NIP. 196303052000121002

. '_P.lt.l Iy'-epalla UPTI
75 e SMPNege

Mengetahui,
) Satuan Pendidikan
i (Rambipuji

IM, M.Pd

TPA96801131989011001

Peneliti

27

NIM. T20179007

Jember, 29 Januari 2022
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DATA SPSS UJI VALIDITAS

Carrelations
soalt | cosl 2 | svala | soait | soai 5 | w6 | com7 | soals | oo | som 10 | swal 11 | somz | soal iz

T FemCweEn T R T = ST e s ap0 | ceellt [ cosL5 [ om 16 [ oo 17 [se 15 | coo 18 [ cool 20 [ ooo | o0al 27 | o0l 23 | sual 24 | con 5 [ oo 2 | onl 37 | coal 96 | sua 38 | com 0 3021 31 | o0al 32 | c0al 33 [ s0al 34 | coa1 36 | c0al 36 | snal 37 | soal 32 | s0al 30 | coal 40 | jumian
Sip Qaiey) wo | e w| = o s w| = 3| ww | 3| O | om | 4w | 1@ | O | 0@ | 0 | 0% | w o | 0w | a3 187 285 031 039 518
N 2 2 2 I = = 2 I I sse | oz | oose| w7 | ae| o | amz| s sw| am| an o | ot | s 387 133 080 240 78 873 840 205 0s0 045 o004
T FemewCommam | 2 T ™ W = | = o Wl 2 @ ] ] pE ] ] 2 k] ® ] ] FE] ) 2 m_ 2 29 29 23 23 29 29 29 29 29 23
Sig. (Mailed) an - w5 | 13| aw| 3w e we|  1m my | me| m| | ae| ww | | aw | e | aer| 0| mee | -0 | o | am 158 125 -048 012 089 -048 066 166 224 181 420
N 5 2 2 5 = P 2 2 I 2 12 3| am| om| 22| 09| | om| 7| s | e | s ms| s o | 4 408 519 803 949 645 803 735 735 243 320 023
s0al3  PeasonConsaion | 053 | 23 1 | e e | 2 bl ] ] » ] ] 2 k] 2 ] ] EE ) 2 R 2 29 2 2 29 2 2 2 E2] 2
Sig (i) o | s e o | 13 e | am | me| ge| ms| e | | 18| 1% oz | w23 33 019 437 383 169 077 282 | 306 139 i

N 2 2 3 n B 9 2 2 % 2 it CEN ws| | me| ow| om0 | aiz| am W | o | Be 224 g} 820 g 041 382 690 138 034 4tz o7

N ———— R R Tz | = T | | o 1 n ] b i) n n k] ® n b k] n 9 2 23 23 23 23 29 29 29 2 2 29
Sig (Lailed) e | aw | am w | iy aa| 2| | o 76 s | om A w | | s ae7 123 031 058 070 -268 039 a0 118 -a37 056

N 5 2 an 29 9 3 2 2 2 3 0 2 50 i | o7 80| 0| ae| s | e s o3| s o7 | w387 525 873 724 718 160 840 295 540 26 73

s Femwoomedon | e | mw | m| 2 v s | me | aw| am | ms| | mo| w7 1 » ] ] bl bl k] bl ] bl ] n o 3 2 23 23 2 20 2 2 20 20 29
Sig. i) w | ws| | am oo | sl ww| mel | me| sl e e | me | ms| o | mz| ow| e[ am| -me | w438 208 208 168 017 -080 265 a1 -080 E 473"

N 2 20 0 u 2 2 2 2 2 2 P 2 2 M| | o[ T o0 | s | | em| sz am | w4 e 85 7 385 931 691 165 023 681 036 oo

s FemswComemm | s | | @5 | o | 1 6| s o] o | s | | 3% ] ] ] ] ] =] b =] bl ] 2 ] b m_ 3 9 29 29 29 29 29 B p1] E1] 9
sig (M) w | m| os| wr| o m | o3| am| am| s w| e o) a7 I | o | s | e | e[ s 53| ms | 15| am | o5 460 74 133 67 140 133 091 245 -206 221 574

N 5 2 2 = 5 - = = 2 - 2 2 10 o | ar ar | e | o s | 7w s | 1 o | om| s M| a2 045 191 050 470 401 639 198 13 248 oot
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DATA SPSS UJI RELIABILITAS

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
soal_1 17.59 52.894 468 . .860
soal_2 17.72 53.993 373 . .862
soal_3 17.10 54.025 .398 . .862
soal_4 17.59 56.251 -.008 . .870
soal_5 17.52 53.116 418 . .861
soal_6 17.38 52.315 526 . .859|
soal_7 17.59 53.108 437 . .861
soal_8 17.45 52.685 471 . .860
soal_9 17.72 53.421 470 . .860
soal_10 17.90 55.596 .286 . .864
soal_11 17.48 52.473 .504 . .859|
soal_12 17.24 52.475 .546 . .858
soal_13 17.69 52.936 520 . .859|
soal_14 17.38 52.744 466 . .860
soal_15 17.31 52.722 482 . .860
soal_16 17.38 52.887 446 . .860
soal_17 17.38 54.672 .200 . .866
soal_18 17.48 52.973 434 . .861
soal_19 17.55 51.899 .602 . .857
soal_20 17.10 54.310 .347 . .863
soal_21 17.28 53.135 433 . .861
soal_22 17.66 56.948 -.107 . 871
soal_23 17.59 54.751 .201 . .866
soal_24 17.66 54.877 199 . .865




soal_25
soal_26
soal_27
soal_28
soal_29
soal_30
soal_31
soal_32
soal_33
soal_34
soal_35
soal_36
soal_37
soal_38
soal_39

soal_40

17.66
17.55
17.52
17.48
17.52
17.24
17.72
17.21
17.55
17.28
17.17
17.55
17.66
17.66
17.55

17.28

53.663
55.970
53.473
53.687
55.687
55.333
53.207
52.527
53.899
52.207
53.791
55.042
55.163
53.305
55.756

52.993

.383
.028
.368
.334
.065
124
.507
.560
315
.570
.382
.155
.156
438
.057
A54

.862
.869
.862
.863
.869
.867
.860
.858
.863
.858
.862
.867
.866
.861
.869
.860
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Statistics

DATA SPSS TARAF KESUKARAN

soal_1[soal_2|soal 3|soal_4|soal_5|soal_6|soal_7|soal_8|soal_9|soal_10|soal_11|soal 12|soal_13|soal_14|soal_15|soal_16|soal _17|soal_18|soal_19|soal 20
N Valid
29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
Missing

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean .34 21 .83 .34 A1 .55 .34 .48 21 .03 .45 .69 .24 .55 .62 .55 .55 .45 .38 .83
soal_21|soal_22|soal 23|soal 24|soal 25|soal_26|soal 27|soal_28|soal_29|soal 30|soal 31|soal 32|soal 33|soal 34|soal_35|soal_36|soal_37|soal 38|soal 39|soal 40}
29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29|

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

.66 .28 .34 .28 .28 .38 41 45 41 .69 21 72 .38 .66 .76 .38 .28 .28 .38 .66
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BIODATA PENULIS

A. ldentitas Penulis

7.

Nama
NIM

1
2
3. Tempat, tanggal lahir
4,
5
6

Jenis Kelamin

. Agama
. Alamat

Email

B. Riwayat Pendidikan

1.
2. MIMA Hidayatul Mubtadi’in
3. MTS Hidayatul Mubtadi’in

4.
5

RA Al-Hidayah

MA AL-Misri

: Ayu Dwi Lestari

: T20179007

: Jember, 21 Mei 1999

: Perempuan

. Islam

: JI. Airlangga No.126 RT/003 RW/004, Desa

Rowotamtu, Kecamatan Rambipuji,

Kabupaten Jember

: ayulestaridwi25@agmail.com

Univeristas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
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